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ABSTRAK

Mirza Aaliyah Agung. 210401110020. Pengaruh Harga Diri dan Dukungan Sosial terhadap
Orientasi Masa Depan Pendidikan Siswa Kelas XII di SMAN 1 Gondangwetan. Fakultas
Psikologi. Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. 2025.

Pembimbing: Dr. Elok Halimatus Sa’diyah, M.Si

Orientasi masa depan pendidikan merupakan gambaran individu mengenai tujuan dan rencana
yang ingin dicapai dalam bidang pendidikan di masa mendatang. Siswa sekolah menengah atas
khususnya pada tingkat akhir, berada dalam fase krusial yang menuntut kesiapan dalam merancang
masa depan. Namun, masih banyak siswa yang mengalami kebingungan dan ketidakpastian dalam
menentukan arah pendidikan setelah lulus sekolah. Faktor yang diduga mempengaruhi orientasi
masa depan pendidikan siswa antara lain harga diri dan dukungan sosial. Harga diri adalah
penilaian individu terhadap kemampuan dan nilai dirinya, sedangkan dukungan sosial merupakan
bantuan yang diterima individu dari lingkungan sekitar, seperti keluarga, teman, dan sekolah.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh harga diri dan dukungan sosial terhadap
orientasi masa depan pendidikan siswa di SMAN 1 Gondangwetan.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain korelasional. Populasi penelitian
adalah siswa kelas XII SMAN 1 Gondangwetan yang berjumlah 314 siswa, dengan sampel yang
diambil menggunakan teknik random kelas sampling, kemudian jumlah sampel dihitung
menggunakan rumus Solvin, diperoleh 176 responden dengan tingkat signifikansi 5%. Instrumen
penelitian terdiri dari tiga skala, yaitu skala orientasi masa depan pendidikan, Rosenberg Self-
esteem Scale (RSE), dan Multidimensional Scale of Perceived Social Support (MSPSS). Analisis
data dilakukan dengan teknik analisis deskriptif dan regresi linier berganda.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat harga diri dalam kategori sedang dan dukungan sosial
siswa berada pada kategori tinggi. Hasil analisis data diperoleh nilai Sig. untuk pengaruh harga
diri terhadap orientasi masa depan pendidikan yakni sebesar 0,001< 0,05, dan pengaruh dukungan
sosial terhadap orientasi masa depan pendidikan yakni sebesar <0,001<0,05. Nilai tersebut
mengartikan bahwa secara masing-masing harga diri dan dukungan sosial berpengaruh terhadap
orientasi masa depan pendidikan siswa. Harga diri dan dukungan sosial secara simultan juga
berpengaruh signifikan terhadap orientasi masa depan pendidikan. Nilai R square sebesar 0,944
menunjukkan bahwa kontribusi harga diri dan dukungan sosial terhadap orientasi masa depan
pendidikan siswa sebesar 94,4%. Temuan ini menegaskan pentingnya penguatan harga diri dan
dukungan sosial dalam membantu siswa merencanakan masa depan pendidikan secara lebih
terarah dan realistis.

Kata Kunci: Orientasi Masa Depan Pendidikan, Harga Diri, Dukungan Sosial, Siswa

XViii



ABSTRACT

Mirza Aaliyah Agung. 210401110020. The Influence of Self Esteem and Social Support on the
Future Orientation of Education of Class XII Students at SMAN 1 Gondangwetan. Faculty of
Psychology. State Islamic University Maulana Malik Ibrahim Malang. 2025.

Advisor: Dr. Elok Halimatus Sa'diyah, M.Si

Educational future orientation is an individual's description of the goals and plans to be achieved
in the field of education in the future. High school students, especially at the final level, are in a
crucial phase that demands readiness in designing the future. However, there are still many
students who experience confusion and uncertainty in determining the direction of education after
graduating from school. Factors that are thought to influence students' future educational
orientation include self-esteem and social support. Self-esteem is an individual's assessment of his
or her abilities and value, while social support is the help that individuals receive from the
surrounding environment, such as family, friends, and school. This study aims to determine the
influence of self-esteem and social support on the future orientation of student education at SMAN
1 Gondangwetan.

This study used a quantitative approach with a correlational design. The study population consisted
of 314 grade XII students at SMAN 1 Gondangwetan, with samples taken using random class
sampling techniques. The sample size was calculated using Solvin's formula, resulting in 176
respondents with a significance level of 5%. The research instruments consisted of three scales:
the educational future orientation scale, the Rosenberg Self-Esteem Scale (RSE), and the
Multidimensional Scale of Perceived Social Support (MSPSS). Data analysis was conducted using
descriptive analysis and multiple linear regression techniques.

The results showed that self-esteem levels were in the moderate category, while social support
levels were in the high category. The data analysis yielded a Sig. value for the influence of self-
esteem on educational future orientation of 0.001 < 0.05, and for the influence of social support
on educational future orientation of <0.001 < 0.05. These values indicate that self-esteem and
social support each have an influence on students’ future educational orientation. Self-esteem and
social support also have a significant simultaneous influence on future educational orientation. The
R-square value of 0.944 indicates that self-esteem and social support contribute 94.4% to students'
future educational orientation. These findings emphasize the importance of strengthening self-
esteem and social support in helping students plan their educational future in a more focused and
realistic manner.

Keywords: Educational Future Orientation, Self-Esteem, Social Support, Students
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BAB |
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Siswa merupakan individu yang secara resmi terdaftar dalam dunia
pendidikan dengan tujuan memperoleh ilmu pengetahuan dan mengembangkan
potensi diri (Sardiman, 2019). Siswa memiliki karakteristik dan kebutuhan yang
berbeda sesuai dengan jenjang pendidikannya, sehingga pemahaman terhadap
kondisi khusus pada setiap tingkat sangat penting. Siswa sekolah menengah atas
khususnya pada tingkat akhir mengalami berbagai perubahan, baik fisik, psikis,
maupun kognitif, yang memengaruhi cara mereka berpikir dan belajar, termasuk
kemampuan berpikir abstrak yang mulai berkembang seperti orang dewasa
(Suryana dkk., 2022).

Seiring dengan bertambahnya usia, siswa diharapkan dapat memiliki orientasi
masa depan yang jelas dan mampu mengembangkan perencanaan konkret terkait
pendidikan, karier, maupun aspek kehidupan lainnya. Namun kenyataannya tidak
semua siswa dapat mencapai orientasi masa depan yang optimal. Beberapa di
antaranya masih mengalami kebingungan dalam menentukan langkah masa depan,
terutama dalam aspek pendidikan dan pekerjaan yang diharapkan dapat
mempengaruhi kehidupan mereka di masa dewasa (J. Nurmi, 2004).

Orientasi masa depan menurut (J. E. Nurmi, 1991), adalah gambaran
seseorang mengenai dirinya di masa depan, yang terbentuk melalui proses
psikologis meliputi motivasi, perencanaan, dan evaluasi. Motivasi berperan sebagai
dorongan bagi individu untuk menetapkan tujuan yang ingin dicapai, perencanaan
mencakup langkah-langkah konkret yang disusun untuk mencapai tujuan tersebut,
dan evaluasi adalah proses refleksi terhadap sejauh mana rencana yang dibuat dapat
tercapai. Orientasi masa depan membantu siswa untuk menetapkan tujuan,
menyusun rencana yang realistis, serta mengevaluasi langkah-langkah yang telah
diambil. Meskipun masa siswa adalah periode di mana kemampuan untuk berpikir
abstrak dan merencanakan masa depan mulai berkembang, tidak semua individu
mampu membentuk orientasi masa depan yang jelas.

Kendala dalam membentuk orientasi masa depan yang jelas di kalangan siswa

semakin nyata ketika dihadapkan dengan rendahnya angka partisipasi pendidikan



tinggi di Indonesia. Menurut data dari Badan Pusat Statistik (BPS), Angka
Partisipasi Kasar (APK) perguruan tinggi di Indonesia pada tahun 2023 hanya
mencapai 31,45% (Badan Pusat Statistik Indonesia (BPS), 2023). Meskipun ada
sedikit peningkatan dibandingkan tahun 2018 yang sebesar 31,05%, capaian ini
masih jauh dari target 40% yang ditetapkan oleh Kementerian Riset, Teknologi, dan
Pendidikan Tinggi (Ristekdikti). Salah satu alasan yang sering diidentifikasi
sebagai penyebab rendahnya angka partisipasi ini adalah kurangnya pemahaman
dan perencanaan siswa SMA terkait pilihan pendidikan lanjutan. Ketidakpastian
dalam menentukan pilihan setelah lulus SMA menunjukkan adanya masalah dalam
orientasi masa depan siswa (Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, 2022).

Fenomena ketidakpastian yang dialami siswa dalam menentukan pilihan
setelah lulus SMA mengindikasikan adanya masalah serius dalam orientasi masa
depan mereka. Hal ini menjadi semakin penting mengingat kelompok usia siswa
(10-19 tahun) di Indonesia mencakup sekitar 20% dari total populasi, yang berarti
terdapat lebih dari 50 juta individu dalam tahap perkembangan Kkritis ini
(Kemenkes, 2018). Pada usia ini, siswa diharapkan mulai mengembangkan
orientasi masa depan, yaitu perencanaan mengenai pendidikan. Namun, fenomena
yang muncul menunjukkan bahwa banyak siswa saat ini mengalami kebingungan
dalam menentukan arah hidup mereka. Salah satu indikator dari ketidakjelasan
orientasi masa depan ini terlihat dari penurunan angka partisipasi sekolah di
kalangan siswa berusia 16-18 tahun. Menurut data Badan Pusat Statistik (BPS),
angka partisipasi sekolah menurun dari 63,3% pada tahun 2020 menjadi sekitar
60% pada tahun 2023 (Badan Pusat Statistik Indonesia, 2023).

Penurunan partisipasi sekolah ini seringkali dipicu oleh berbagai faktor sosial
dan ekonomi. Dalam banyak kasus, faktor ekonomi keluarga menjadi penyebab
utama siswa putus sekolah atau tidak melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih
tinggi. Selain itu, banyak siswa yang tidak mendapatkan akses bimbingan karier
atau konseling pendidikan yang memadai di sekolah. Hal ini menyebabkan mereka
kurang memiliki pandangan yang jelas tentang masa depan dan kesempatan karier
yang tersedia bagi mereka. Studi dari Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset,
dan Teknologi mengungkapkan bahwa hanya sekitar 55% lulusan SMA yang
merasa siap memasuki dunia kerja atau melanjutkan ke pendidikan tinggi,



sedangkan 45% lainnya masih bingung atau belum memiliki rencana yang konkret
mengenai masa depan mereka (Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset,
2022).

Fenomena ini diperparah oleh pengaruh media sosial yang seringkali
memberikan gambaran hidup yang tidak realistis. Banyak siswa merasa tertekan
melihat kesuksesan orang lain yang sering dipamerkan di media sosial, sehingga
mereka merasa ragu akan kemampuan dirinya bahkan merasa gagal atau kehilangan
arah karena belum mencapai hal yang serupa. Menurut survei Global School-based
Student Health Survey (GSHS), sekitar 15% siswa Indonesia merasa tertekan
dengan standar pencapaian hidup yang mereka lihat di media sosial (WHO, 2023).
Tekanan ini dikombinasikan dengan kurangnya dukungan keluarga dan lingkungan
sekolah yang memadai, dapat mengarah pada munculnya masalah kesehatan mental
seperti kecemasan dan depresi, yang pada gilirannya semakin menghambat
kemampuan siswa untuk merencanakan masa depan mereka secara efektif.

Fenomena rendahnya orientasi masa depan pada siswa juga berdampak pada
kesempatan mereka untuk mengembangkan potensi secara maksimal. Menurut data
(UNICEF, n.d.), dari sekitar 46 juta siswa di Indonesia hampir seperempat siswa
yang berusia 15 hingga 19 tahun tidak bersekolah, tidak bekerja, dan tidak
mengikuti pelatihan. Hal ini menunjukkan adanya kekurangan dalam pencapaian
tujuan pendidikan dan karir yang jelas. Ketidakpastian dalam memilih pendidikan
yang tepat menyebabkan banyak siswa kehilangan kesempatan untuk mengasah
keterampilan dan menyiapkan masa depan mereka. Dengan rendahnya tingkat
orientasi masa depan, siswa menjadi lebih rentan terhadap kesulitan dalam
mencapai tujuan hidup mereka dalam bidang pendidikan.

Selain itu, hasil riset juga menunjukkan bahwa orientasi masa depan siswa
masih menjadi masalah yang signifikan. Sebuah penelitian yang dilakukan oleh (J.
Nurmi, 2004), mengungkapkan bahwa banyak siswa mengalami kesulitan dalam
membentuk orientasi masa depan yang jelas, terutama terkait dengan pilihan
pendidikan. Penelitian ini menyoroti bagaimana ketidakpastian dalam perencanaan
masa depan menjadi tantangan besar bagi siswa, yang pada akhirnya dapat

memengaruhi keputusan mereka untuk melanjutkan pendidikan. Ketidakjelasan ini



berpotensi menghambat mereka dalam merencanakan langkah-langkah konkret
untuk mencapai tujuan hidup mereka.

Ketidakpastian orientasi masa depan pada siswa tidak hanya terlihat pada
kelompok tertentu, tetapi juga dapat ditemukan pada berbagai lapisan masyarakat
dengan faktor-faktor yang bervariasi. Sebuah penelitian yang dilakukan di TPA
Bukit Pinang, Samarinda, menunjukkan bahwa 50% siswa pemulung memiliki
orientasi masa depan dalam kategori sedang, sementara 50% lainnya berada dalam
kategori tinggi. Rata-rata skor orientasi masa depan mereka adalah 108,75, yang
menunjukkan bahwa meskipun ada yang memiliki cita-cita, banyak dari mereka
yang tidak yakin akan pencapaian cita-cita tersebut. Penelitian ini juga mencatat
bahwa kurangnya kepercayaan diri dan prestasi akademik yang rendah menjadi
hambatan utama dalam merumuskan rencana masa depan mereka (Kamaratih &
Alamanda, 2019).

Di sisi lain, penelitian di Desa Tambakrejo Malang menemukan bahwa dari
tiga siswa yang diteliti, dua di antaranya tidak memiliki persiapan perencanaan
masa depan yang jelas. Hasil wawancara menunjukkan bahwa faktor keluarga dan
kesiapan individu sangat mempengaruhi kebingungan yang dialami siswa dalam
mengambil keputusan mengenai masa depan mereka. Keluarga sering kali memiliki
harapan tertentu terhadap anak-anak mereka, yang dapat menyebabkan konflik
antara pilihan pribadi dan harapan keluarga (Vani dkk., 2023).

Peneliti juga melakukan studi eksplorasi mengenai fenomena orientasi masa
depan di lingkungan sekitar melalui survei pada tanggal 5 November 2024. Peneliti
menyebarkan angket kepada 20 siswa SMAN 1 Gondangwetan. Angket tersebut
menggunakan item dari skala Adolescent Future Orientation Scale (AFOS) yang
dikembangkan oleh (Seginer dalam Winurini, 2021). Item yang digunakan
berbunyi: "Saya memiliki tujuan yang ingin saya capai di masa depan.” Setelah satu
minggu pengumpulan data, hasil survei menunjukkan bahwa sebanyak 4 siswa
(20%) sangat setuju dengan pernyataan tersebut, 3 siswa (15%) setuju, 2 siswa
(10%) sangat tidak setuju, dan sisanya, yaitu 11 siswa (55%), tidak setuju. Dari data
tersebut, sebanyak 65% siswa (13 siswa) menunjukkan respons yang negatif
terhadap item orientasi masa depan, yang mengindikasikan kurangnya orientasi

masa depan di kalangan siswa tersebut.



Peneliti melakukan wawancara terstruktur dengan salah satu responden dari
kelas 12 IPA di SMAN 1 Gondangwetan yang berinisial S pada tanggal 5
November 2024 di ruangan Bimbingan Konseling (BK). Dari wawancara ini, dapat
disimpulkan bahwa faktor-faktor seperti minimnya dukungan keluarga, kurangnya
harga diri, dan keterbatasan ekonomi berperan besar dalam ketidakmampuan S
untuk memiliki orientasi masa depan yang jelas. Hal ini menunjukkan betapa
pentingnya dukungan sosial dan emosional yang kuat dari keluarga serta keyakinan
diri dalam pembentukan orientasi masa depan siswa. Kesimpulan ini didasarkan
pada petikan wawancara berikut ini.

“Alasan saya kenapa saat ini Saya tidak memiliki orientasi masa depan yang

jelas, karena orang tua saya tidak pernah mendukung saya dalam proses
pembelajaran, namun sebaliknya orangtua saya justru menuntut saya
memiliki profesi yang sama dengan mereka. Bahkan di lingkungan keluarga
saya tidak ada yang mendukung keinginan saya dan tidak ada yang
mengarahkan saya. Kedua, yang membuat saya tidak memiliki orientasi
masa depan yang jelas, karena teman saya tidak memberi dukungan secara
akademik, mereka bersaing dalam hal pendidikan. Selain itu, dari orangtua
saya sangat membatasi pertemanan saya. Ketiga, yang membuat saya tidak
memiliki orientasi masa depan yang jelas, karena saya merasa ragu akan
kemampuan diri, saya merasa tidak mampu untuk belajar lebih keras lagi
dan saya tidak ada gambaran setelah lulus SMA akan lanjut kemana, entah
kuliah ataupun kerja saya belum tau. Saya merasa tidak mampu untuk
mengikuti kemauan orangtua yang menuntut saya berprofesi sebagai TNI
atau dokter. Saya merasa tidak sekuat itu jadi TNI dan tidak juga sepintar
itu untuk menjadi dokter. ”

Setelah meninjau dari informasi yang diuraikan oleh informan di atas,
Meninjau dari beberapa fenomena yang diuraikan di atas, dapat diselaraskan bahwa
rasa Setelah meninjau dari informasi yang diuraikan oleh informan di atas, dapat
diselaraskan bahwa rasa ragu akan kemampuan diri dan minimnya dukungan sosial
selaras dengan pengaruh harga diri dan dukungan sosial terhadap orientasi masa
depan siswa. Penurunan harga diri yang dialami oleh S, yang merasa tidak mampu
memenuhi harapan orang tua dan tidak percaya pada kemampuannya sendiri,
sangat mempengaruhi cara pandangnya terhadap masa depan. Selain itu, kurangnya

dukungan sosial dari keluarga, teman, dan lingkungan sekitar semakin



memperburuk ketidakjelasan orientasi masa depan S. Hal ini menunjukkan betapa
pentingnya peran keluarga dalam memberikan dukungan emosional dan akademik,
serta bagaimana harga diri yang rendah dapat menghambat kemampuan siswa
untuk merencanakan dan mengejar cita-citanya. Dengan demikian, hasil
wawancara ini memperkuat pemahaman bahwa dukungan sosial dan harga diri
yang positif sangat penting dalam membantu siswa mengembangkan orientasi masa
depan yang jelas (Vani dkk., 2023).

Berdasarkan berbagai fenomena yang menggambarkan banyaknya siswa
yang merasa bingung, tidak pasti, dan putus asa dalam merencanakan masa depan
pendidikan mereka. Oleh karena itu, peneliti mengangkat topik penelitian ini, yaitu
orientasi masa depan pendidikan.

Orientasi masa depan pendidikan adalah konsep yang merujuk pada cara
individu memandang dan merencanakan kehidupannya di jenjang Pendidikan yang
lebih tinggi. Menurut (J. E. Nurmi, 1991), orientasi masa depan mencakup harapan,
tujuan, perencanaan, dan strategi yang digunakan individu untuk mencapai cita-cita
mereka. (Steinberg dkk., 2009) menambahkan bahwa orientasi masa depan juga
mencerminkan pandangan individu mengenai harapan, minat, dan ketakutan
terhadap masa depan dibidang pendidikan. Selain itu, Trommsdorff dalam Seginer
(2008) menjelaskan bahwa orientasi masa depan merupakan fenomena kognitif-
motivational yang kompleks, di mana individu melakukan antisipasi dan evaluasi
terhadap diri mereka sendiri dalam konteks Ipendidikan yang mendatang. Hal ini
menunjukkan bahwa orientasi masa depan pendidikan tidak hanya sekadar tentang
cita-cita, tetapi juga melibatkan proses perencanaan dan evaluasi yang
berkelanjutan untuk mencapai pendidikan yang diinginkan.

Dalam membentuk orientasi masa depan pendidikan yang baik, terdapat
beberapa faktor yang berperan penting, salah satunya adalah harga diri. Siswa
dengan tingkat harga diri tinggi cenderung memiliki pandangan positif terhadap
masa depannya dan lebih percaya diri dalam membuat keputusan yang berkaitan
dengan tujuan hidupnya. Sebaliknya, siswa dengan harga diri rendah sering kali
ragu dalam menentukan masa depan mereka, karena keraguan dalam diri dan
perasaan tidak mampu (Rosenberg, 1979). Oleh karena itu, penting bagi siswa

untuk memiliki dukungan yang dapat membantu meningkatkan harga diri mereka,



sehingga mereka lebih mampu menghadapi tantangan dan membuat keputusan
yang lebih bijak terkait masa depan. Dengan harga diri yang baik siswa lebih siap
untuk mengejar tujuan hidup yang mereka inginkan, serta mengatasi hambatan
yang mungkin muncul di sepanjang perjalanan mereka.

Harga diri yang tinggi menjadi salah satu modal penting bagi siswa dalam
mengembangkan orientasi masa depan yang positif. Selain harga diri, dukungan
sosial juga berperan dalam membentuk orientasi masa depan siswa. Menurut
Edward P. Sarafino (2014), dukungan sosial mencakup berbagai bentuk bantuan
yang diterima individu dari lingkungannya, seperti keluarga, teman, maupun
masyarakat. Dukungan ini bisa berupa dukungan emosional, dukungan
instrumental, dukungan informasi, serta dukungan penghargaan. Dalam hal ini,
dukungan sosial yang positif dapat memperkuat harga diri individu, yang pada
akhirnya membantu siswa merumuskan tujuan hidupnya dengan lebih jelas.
Dengan demikian, dukungan ini memberikan landasan bagi siswa untuk
mengeksplorasi potensi dan minat mereka, serta menghadapi ketidakpastian di
masa depan dengan sikap yang lebih optimis.

Penelitian lain juga mendukung pentingnya dukungan sosial dalam
pengembangan orientasi masa depan yang sehat pada siswa. Dukungan sosial yang
positif tidak hanya memberikan rasa aman tetapi juga mampu mengurangi
kecenderungan siswa untuk terlibat dalam perilaku negatif. Hal ini karena siswa
yang merasa didukung cenderung memiliki keterlibatan yang lebih tinggi dalam
kegiatan-kegiatan yang mendukung pencapaian akademik dan tujuan hidup
lainnya. Misalnya, studi oleh Oyserman dkk., (2006) tentang konsep possible selves
atau "diri masa depan™ menunjukkan bahwa dukungan sosial yang baik dapat
membantu siswa memvisualisasikan masa depan mereka secara lebih positif.
Dukungan ini memotivasi mereka untuk menghindari risiko dan mengambil
langkah-langkah konkret dalam upaya pencapaian tujuan hidup yang diinginkan.

Berbagai penelitian telah mengeksplorasi pengaruh antara dukungan sosial
dan harga diri, serta dampaknya terhadap orientasi masa depan siswa. Penelitian
yang dilakukan oleh Putri ( 2022) di SMAN 7 Medan menemukan adanya pengaruh
positif yang signifikan antara dukungan sosial dan harga diri, dengan nilai korelasi

r = 0,683 dan p < 0,000. Hasil ini menunjukkan bahwa semakin tinggi dukungan



sosial yang diterima siswa, semakin tinggi pula harga diri mereka, dengan
kontribusi dukungan sosial terhadap harga diri sebesar 46,7% (R? = 0,467).
Sementara itu, penelitian Silaban (2018) juga menunjukkan pengaruh positif yang
signifikan antara dukungan sosial orang tua dan harga diri siswa, dengan nilai
korelasi r = 0,620 dan p = 0,00. Temuan ini menggarisbawahi pentingnya dukungan
sosial, khususnya dari orang tua, dalam meningkatkan harga diri siswa, yang pada
gilirannya dapat memengaruhi keputusan mereka dalam merencanakan masa depan
pendidikan yang baik.

Dinamika antara harga diri (X1), dukungan sosial (X2), dan orientasi masa
depan pendidikan (Y) pada siswa menunjukkan adanya interaksi yang saling
mempengaruhi. Harga diri, sebagai variabel internal, merupakan penilaian positif
atau negatif individu terhadap dirinya sendiri. Studi menunjukkan bahwa siswa
dengan harga diri tinggi memiliki kecenderungan untuk merencanakan masa depan
dengan lebih optimis dan percaya diri dalam mencapai tujuan hidup mereka.
Penelitian oleh (J. E. Nurmi, 1991) dan (Steinberg dkk., 2009) menyatakan bahwa
individu yang memiliki pandangan positif terhadap diri sendiri lebih mampu
mengatur perilaku dan tujuan mereka di masa depan sehingga lebih sedikit terlibat
dalam perilaku berisiko.

Pada dasarnya, berbagai penelitian yang mengangkat topik orientasi masa
depan siswa atau konstruk yang terkait seperti harga diri, dukungan sosial, dan
perencanaan Karier telah banyak dilakukan, baik di tingkat individu maupun dalam
konteks pendidikan. Selain itu, orientasi masa depan merupakan topik yang penting
dibahas di kalangan siswa SMA karena siswa pada fase ini sedang berada dalam
tahap kritis untuk merencanakan pendidikan mereka ke depan, yang pada gilirannya
akan mempengaruhi perkembangan pribadi, akademik, dan sosial mereka di masa
yang akan datang (Jembarwati, 2015; Preska & Wahyuni, 2019; Risan & Linda,
2017; Winurini, 2021; Wulandari & Wijayanti, 2023).

Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dipaparkan, maka peneliti
mengangkat penelitian ini dengan judul “Pengaruh Harga Diri dan Dukungan
Sosial terhadap Orientasi Masa Depan Pendidikan Siswa Kelas XI1 di SMAN

1 Gondangwetan”.



1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan variabel-variabel yang telah diangkat, peneliti menyusun

beberapa rumusan masalah yang akan dijawab dalam penelitian ini:

1.

Bagaimana tingkat orientasi masa depan pendidikan pada siswa di SMAN 1
Gondangwetan?

Bagaimana tingkat harga diri pada siswa di SMAN 1 Gondangwetan?
Bagaimana tingkat dukungan sosial pada siswa di SMAN 1 Gondangwetan?
Bagaimana pengaruh harga diri terhadap orientasi masa depan pendidikan siswa
di SMAN 1 Gondangwetan?

Bagaimana dukungan sosial terhadap orientasi masa depan pendidikan siswa di
SMAN 1 Gondangwetan?

Bagaimana pengaruh harga diri dan dukungan sosial terhadap orientasi masa

depan pendidikan siswa di SMAN 1 Gondangwetan?

1.3 Tujuan Penelitian

1.

Mengetahui tingkat orientasi masa depan pendidikan pada siswa di SMAN 1
Gondangwetan.

Mengetahui tingkat harga diri pada siswa di SMAN 1 Gondangwetan.
Mengetahui tingkat dukungan sosial pada siswa di SMAN 1 Gondangwetan.
Mengetahui pengaruh harga diri terhadap orientasi masa depan pendidikan
siswa di SMAN 1 Gondangwetan.

Mengetahui dukungan sosial diri terhadap orientasi masa depan pendidikan
siswa di SMAN 1 Gondangwetan

Mengetahui pengaruh harga diri dan dukungan sosial terhadap orientasi masa

depan pendidikan siswa di SMAN 1 Gondangwetan.

1.4 Manfaat Penelitian

a.

Secara teoritis
Manfaat penelitian ini secara teoritis adalah untuk memperkaya literatur

mengenai orientasi masa depan pendidikan siswa dengan memberikan pemahaman

tentang peran harga diri dan dukungan sosial sebagai faktor yang memengaruhi

perkembangan psikologis siswa.



b. Secara praktis

Manfaat penelitian ini secara praktis adalah memberikan informasi bagi
sekolah, guru, dan orang tua untuk merancang program intervensi yang dapat
meningkatkan harga diri dan dukungan sosial, sehingga siswa lebih termotivasi

dalam merencanakan masa depan mereka.
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KAJIAN TEORI

2.1 Orientasi Masa Depan Pendidikan
2.1.1 Definisi

Orientasi masa depan merujuk pada sejauh mana individu memandang dan
merencanakan masa depan mereka. J. E. Nurmi (1991) menjelaskan bahwa
orientasi masa depan adalah pandangan dan proyeksi individu terhadap masa depan
mereka, yang melibatkan harapan, tujuan, dan rencana hidup yang jelas. Dalam
penelitiannya, Nurmi menekankan bahwa orientasi masa depan sangat dipengaruhi
oleh pengalaman pribadi, pengaruh keluarga, serta kondisi sosial dan budaya di
sekitar individu. Siswa dengan orientasi masa depan yang jelas biasanya memiliki
pandangan yang lebih terarah dan terstruktur dalam merencanakan kehidupannya.
Sebaliknya, individu yang kurang memiliki orientasi masa depan sering kali merasa
bingung dalam membuat keputusan hidup yang signifikan dan cenderung
mengalami kebingungan dalam menentukan arah hidup mereka Dapat disimpulkan
bahwa orientasi masa depan merupakan faktor penting yang memengaruhi
kemampuan individu, khususnya siswa, dalam merencanakan dan mencapai tujuan
hidup secara terarah dan bermakna.

Zimbardo & Boyd (1999) mengembangkan konsep orientasi masa depan
dengan mengaitkannya dengan pengelolaan waktu dan perencanaan strategis.
Mereka mendefinisikan orientasi masa depan sebagai sikap individu dalam
berfokus pada tujuan jangka panjang, serta kemauan untuk berinvestasi dalam
pencapaian tujuan tersebut. Menurut Zimbardo dan Boyd, individu dengan orientasi
masa depan yang tinggi memiliki kecenderungan untuk berpikir jauh ke depan dan
merencanakan langkah-langkah konkret untuk mencapai tujuan tersebut. Mereka
juga lebih efektif dalam mengelola waktu dan sumber daya mereka untuk mencapai
tujuan hidup. Dapat disimpulkan bahwa individu yang memiliki orientasi masa
depan yang kuat cenderung lebih sukses dalam karier, hubungan sosial, dan
kehidupan pribadi karena mereka memiliki kontrol yang lebih baik terhadap
perilaku mereka dan lebih mampu membuat keputusan yang tepat (Zimbardo &
Boyd, 1999).
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Sementara itu, Kuhl (1992) menambahkan dimensi baru dalam pemahaman
orientasi masa depan dengan menekankan peran keterampilan kognitif dan
emosional dalam proses perencanaan. Kuhl mengemukakan bahwa orientasi masa
depan tidak hanya melibatkan kemampuan untuk merencanakan, tetapi juga
melibatkan keterampilan untuk menghadapi tantangan, mengelola emosi, dan
mengatasi hambatan yang muncul dalam perjalanan menuju tujuan hidup. Dalam
konteks siswa, orientasi masa depan memainkan peran penting dalam membimbing
mereka untuk mengambil keputusan yang tepat terkait pendidikan dan Kkarier, serta
mengatasi tantangan yang mungkin mereka hadapi dalam menghadapi
ketidakpastian masa depan. Dapat disimpulkan bahwa individu yang memiliki
orientasi masa depan yang kuat tidak hanya memiliki perencanaan yang jelas, tetapi
juga ketahanan emosional dan kemampuan untuk tetap fokus pada tujuan mereka
meskipun menghadapi kesulitan (Kuhl, 1992).

Orientasi masa depan pendidikan merupakan bagian dari orientasi masa
depan yang berfokus pada kemampuan individu untuk memproyeksikan diri
mereka ke dalam situasi pendidikan di masa depan, baik dalam bentuk tujuan
akademik maupun strategi untuk mencapainya. Konsep ini melibatkan motivasi
intrinsik, perencanaan, dan evaluasi terhadap langkah-langkah yang diperlukan
untuk mencapai keberhasilan akademik. Penelitian menunjukkan bahwa orientasi
masa depan memiliki hubungan positif dengan keterlibatan belajar dan pencapaian
akademik. Individu yang memiliki orientasi masa depan pendidikan yang tinggi
cenderung lebih terlibat dalam proses belajar, memiliki tujuan yang jelas, dan
mampu mengarahkan perilaku mereka untuk mencapai hasil yang diinginkan.
Kesimpulannya, orientasi masa depan pendidikan berkontribusi  pada
pengembangan keterampilan berpikir kritis dan pengambilan keputusan yang
diperlukan untuk menghadapi tantangan pendidikan di masa depan (Peng & Zhang,
2022).

2.1.2 Aspek
Menurut (J. E. Nurmi, 1991), orientasi masa depan terdiri dari tiga aspek
utama yang meliputi behavioral, cognitive, motivation. Berikut penjelasan masing-

masing aspek menurut Nurmi:
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a.  Behavioral (perilaku)

Aspek perilaku berfokus pada tindakan nyata yang diambil oleh individu
untuk mencapai tujuan masa depan mereka. Menurut J. E. Nurmi dkk., (1994),
orientasi masa depan tidak hanya melibatkan keinginan dan perencanaan, tetapi
juga mencakup langkah-langkah konkret yang diambil individu untuk mewujudkan
rencana tersebut. Contohnya, siswa yang memiliki orientasi masa depan yang jelas
akan terlibat dalam kegiatan yang mendukung pencapaian tujuan mereka, seperti
mengikuti kursus tambahan, aktif dalam kegiatan ekstrakurikuler, atau mencari
pengalaman magang. Aspek perilaku ini mencerminkan komitmen dan usaha
individu dalam menghadapi tantangan untuk mencapai tujuan yang telah
ditetapkan. Nurmi menekankan bahwa perilaku proaktif dan tindakan konkret
sangat penting dalam mengarahkan individu menuju pencapaian tujuan jangka
panjang mereka (J. E. Nurmi, 1991).

Selain itu, Super.D.E, (1980) menyatakan bahwa aspek ini mencakup segala
bentuk aktivitas yang dilakukan oleh individu sebagai bagian dari usaha mereka
untuk mencapai tujuan jangka panjang. Perilaku ini bisa berupa tindakan-tindakan
proaktif seperti mencari informasi tentang jalur karier yang diinginkan, mengikuti
kegiatan ekstrakurikuler untuk mengembangkan keterampilan, atau merencanakan
studi lanjut. Aspek perilaku ini mencerminkan komitmen individu terhadap tujuan
yang telah ditetapkan dan menunjukkan seberapa besar usaha yang dilakukan untuk
mencapai impian mereka. Tindakan nyata ini penting karena menjadi indikator
sejauh mana individu siap dan bersedia untuk berinvestasi waktu serta usaha dalam
pencapaian masa depan yang diinginkan (Super.D.E, 1980).

b.  Cognitive (kognitif)

Aspek kognitif dalam orientasi masa depan merujuk pada kemampuan
individu untuk merencanakan, memproyeksikan, dan memikirkan kemungkinan
yang akan terjadi di masa depan. Nurmi menyatakan bahwa aspek kognitif
mencakup proses berpikir kritis dan perencanaan strategis, di mana individu dapat
memvisualisasikan diri mereka di masa depan dan mengidentifikasi langkah-
langkah konkret yang perlu diambil untuk mencapai tujuan tersebut. Proses ini
melibatkan kemampuan untuk mengevaluasi berbagai pilihan, mempertimbangkan

risiko, dan membuat keputusan yang rasional. Siswa yang memiliki aspek kognitif
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yang kuat dalam orientasi masa depan biasanya lebih terorganisir dalam mengambil
langkah-langkah yang mendukung tujuan mereka, seperti memilih jurusan
pendidikan yang sesuai dengan minat atau mempersiapkan diri untuk memasuki
dunia kerja (J. E. Nurmi, 1991).

Adapun Menurut Zimbardo & Boyd (1999) aspek ini melibatkan
kemampuan untuk memikirkan berbagai kemungkinan yang akan terjadi di masa
depan dan bagaimana tindakan saat ini dapat memengaruhi hasil yang diinginkan.
Individu dengan orientasi masa depan yang baik mampu merencanakan langkah-
langkah konkret yang akan membawa mereka menuju tujuan jangka panjang.
Mereka dapat memvisualisasikan diri mereka di masa depan, mengidentifikasi
tujuan, dan membuat keputusan yang strategis untuk mencapai tujuan tersebut.
Aspek kognitif ini penting karena membantu individu untuk berpikir lebih rasional
dan mengambil keputusan yang tepat, terutama ketika menghadapi pilihan-pilihan
penting dalam hidup, seperti jalur pendidikan atau karier yang akan ditempuh
(Zimbardo & Boyd, 1999).

c.  Motivation (motivasi)

Aspek motivasi mencakup keinginan dan dorongan individu untuk mencapai
tujuan-tujuan yang diinginkan di masa depan. Dalam perspektif ini, motivasi
merupakan pendorong utama yang memengaruhi bagaimana seorang individu
menetapkan tujuan jangka panjang, seperti cita-cita pendidikan, karier, dan
kehidupan pribadi (J. E. Nurmi, 1991).

Nurmi (1991) menekankan bahwa motivasi sangat dipengaruhi oleh
pengalaman individu, lingkungan sosial, dan dukungan dari keluarga. Ketika siswa
memiliki motivasi yang tinggi, mereka cenderung lebih bersemangat dan bersedia
berusaha keras untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Motivasi ini menjadi
komponen penting dalam orientasi masa depan karena menentukan seberapa besar
usaha yang akan dilakukan seseorang dalam menghadapi tantangan dan hambatan
untuk mencapai tujuan tersebut.

2.1.3 Faktor
J. E. Nurmi (1991) menjelaskan secara mendalam bahwa ada banyak faktor
yang memengaruhi tingkat orientasi masa depan seseorang. Faktor-faktor tersebut

akan diuraikan berikut ini.
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a. Dukungan sosial

Dukungan dari keluarga, teman, dan lingkungan sosial lainnya berperan
penting dalam membentuk orientasi masa depan individu. Dukungan ini dapat
meningkatkan rasa percaya diri dan memberikan motivasi tambahan untuk
mencapai tujuan (J. E. Nurmi, 1991). Penelitian oleh Marfu'atus Sa'adiah (2020)
menunjukkan adanya hubungan positif signifikan antara dukungan sosial dan
orientasi masa depan pada siswa, dengan nilai korelasi r = 0,674. Penelitian ini
dilakukan di SMA Negeri 4 Kota Solok dengan melibatkan 147 siswa. Hasilnya
menunjukkan bahwa semakin tinggi dukungan sosial yang diterima, semakin baik
orientasi masa depan yang dimiliki oleh siswa.
b. Pengalaman hidup

Pengalaman yang dialami individu, baik positif maupun negatif,
mempengaruhi cara mereka memandang masa depan. Pengalaman ini dapat
membentuk harapan dan keyakinan individu tentang apa yang mungkin dicapai di
masa depan (J. E. Nurmi, 1991). Zahrotun Lailatul Muzizatin (2021), dalam
penelitiannya di MAN 1 Kota Malang, menemukan bahwa pengalaman siswa
dalam menghadapi berbagai situasi kehidupan berkontribusi terhadap orientasi
masa depan mereka. Penelitian ini menunjukkan bahwa dukungan sosial yang
tinggi berhubungan positif dengan orientasi masa depan, membantu siswa lebih
fokus dalam merencanakan masa depan mereka.
c. Kemandirian

Kemampuan untuk mengambil keputusan secara mandiri dan bertanggung
jawab terhadap pilihan hidup merupakan faktor penting dalam orientasi masa
depan. Kemandirian membantu individu merencanakan dan mengejar tujuan
mereka dengan lebih efektif (J. E. Nurmi, 1991). Penelitian oleh Pramityasmara
(2019) menunjukkan bahwa kemandirian siswa berkorelasi erat dengan
kemampuan mereka dalam membuat keputusan karir yang tepat. Hasil penelitian
ini menegaskan adanya hubungan positif antara kemandirian dan orientasi masa
depan, terutama dalam konteks pengambilan keputusan karir.
d. Kemampuan perencanaan

Kemampuan untuk merencanakan secara efektif, termasuk menetapkan

tujuan jangka pendek dan jangka panjang, sangat mempengaruhi orientasi masa
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depan. Individu dengan keterampilan perencanaan yang baik cenderung lebih siap
menghadapi tantangan di masa depan (J. E. Nurmi, 1991). Penelitian oleh
Muzizatin (2021) menunjukkan bahwa siswa yang memiliki keterampilan
perencanaan yang baik cenderung lebih siap menghadapi berbagai tantangan di
masa depan. Keterampilan ini membantu mereka dalam menetapkan tujuan dan
langkah-langkah konkret untuk mencapainya (Muzizatin, 2021).
e. Keyakinan diri

Keyakinan terhadap kemampuan diri untuk mencapai tujuan berkontribusi
pada orientasi masa depan yang positif. Individu yang percaya pada kemampuan
mereka lebih mungkin untuk menetapkan dan mengejar tujuan ambisius (J. E.
Nurmi, 1991). Penelitian oleh Sa’aidah (2020) menemukan bahwa individu dengan
keyakinan diri yang tinggi cenderung memiliki pandangan optimis tentang masa
depan dan lebih aktif dalam merencanakan langkah-langkah untuk mencapai tujuan
mereka (Sa’aidah, 2020).
f. Nilai dan keyakinan

Nilai-nilai pribadi dan keyakinan yang dimiliki individu juga mempengaruhi
cara mereka merencanakan masa depan. Nilai-nilai ini berperan sebagai pedoman
dalam pengambilan keputusan dan tindakan untuk mencapai tujuan hidup (J. E.
Nurmi, 1991). Penelitian oleh Pramityasmara (2019) mengungkapkan bahwa nilai-
nilai yang dianut oleh siswa berperan penting dalam pengambilan keputusan Karir,
menunjukkan adanya hubungan positif antara nilai-nilai pribadi dan orientasi masa
depan (Pramityasmara, 2019).
2.1.4 Dampak

Menurut teori yang dikembangkan oleh Jari-Erik Nurmi, orientasi masa
depan (future orientation) adalah sebuah proses kognitif yang melibatkan
bagaimana seseorang memikirkan, merencanakan, dan mempersiapkan diri untuk
masa depan mereka. Berikut merupakan dampak orientasi masa depan menurut J.
E. Nurmi (1991).
a. Pengembangan identitas

J. E. Nurmi (1991) mengemukakan bahwa orientasi masa depan membantu
individu dalam proses pembentukan identitas. Dengan memikirkan masa depan,

individu dapat mengeksplorasi berbagai kemungkinan, minat, dan nilai yang
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penting bagi mereka, yang pada akhirnya membentuk identitas diri mereka (J. E.
Nurmi, 1991).
b. Motivasi untuk mencapai tujuan

Orientasi masa depan memberikan motivasi bagi individu untuk mencapai
tujuan-tujuan tertentu. Ketika individu memiliki pandangan yang jelas mengenai
masa depan mereka, mereka akan lebih termotivasi untuk berusaha mencapai tujuan
tersebut melalui perencanaan yang matang dan tindakan yang konsisten (J. E.
Nurmi, 1991).
c. Pengambilan keputusan yang lebih baik

Siswa yang memiliki orientasi masa depan yang baik cenderung lebih
mampu membuat keputusan yang bertanggung jawab. Mereka akan
mempertimbangkan konsekuensi jangka panjang dari tindakan yang mereka ambil
saat ini dan lebih cenderung membuat pilihan yang mendukung tujuan masa depan
mereka (J. E. Nurmi, 1991).
d. Kesejahteraan psikologis

Menurut J. E. Nurmi (1991), orientasi masa depan yang positif berkorelasi
dengan kesejahteraan psikologis yang lebih baik. Siswa yang memiliki harapan
positif tentang masa depan cenderung merasa lebih bahagia dan memiliki tingkat
kecemasan yang lebih rendah, karena mereka memiliki rasa kontrol atas hidup
mereka dan yakin akan kemampuan mereka untuk mencapai tujuan (J. E. Nurmi,
1991).
2.1.5 Orientasi masa depan dalam Islam

Dalam perspektif Islam, orientasi masa depan tidak hanya terbatas pada
pencapaian tujuan duniawi, tetapi juga mencakup persiapan untuk kehidupan di
akhirat. Islam mengajarkan umatnya untuk memiliki pandangan ke depan yang
terarah, memikirkan dan merencanakan hidup dengan mempertimbangkan aspek
duniawi dan ukhrawi (akhirat). Konsep ini tercermin dalam berbagai ayat Al-Quran
yang menekankan pentingnya amal baik, perencanaan hidup, dan kesadaran akan

hari pembalasan.
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Wahai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan hendaklah
setiap orang memperhatikan apa yang telah diperbuatnya untuk hari esok
(akhirat). Bertakwalah kepada Allah. Sesungguhnya Allah Mahateliti terhadap
apa yang kamu kerjakan. (Q.S. Al-Hasyr: 18).

Ayat ini mengingatkan setiap orang untuk introspeksi terhadap perbuatan
yang dilakukan sebagai persiapan untuk kehidupan di akhirat. "Hari esok” dalam
konteks ini mengacu pada masa depan yang lebih luas, yaitu kehidupan akhirat,
sehingga Islam mengajarkan pentingnya berpikir jauh ke depan dengan
mempertimbangkan amal perbuatan sebagai investasi menuju kehidupan kekal
(Tafsir Ibnu Katsir).

5 (30 4l s il e (adl 20,38

“Tidak ada pemberian yang lebih utama dari seorang ayah kepada anaknya selain
pendidikan (adab) yang baik.” (HR.Tarmidzi)

Hadist di atas mencerminkan orientasi masa depan pendidikan, di mana
investasi utama bukan pada harta, melainkan pada pembentukan karakter, ilmu, dan
nilai-nilai yang mempersiapkan anak menghadapi tantangan jangka panjang.
Pendidikan dipandang sebagai warisan berkelanjutan yang menentukan kualitas
masa depan individu dan masyarakat (HR. Tirmidzi, no. 1952 dinyatakan hasan
oleh Al-Albani).

Dari ayat dan hadist ersebut, Kita dapat melihat bahwa Islam memandang
orientasi masa depan sebagai proses perencanaan yang tidak hanya terbatas pada
kehidupan dunia, tetapi juga harus mencakup persiapan menuju akhirat. Oleh
karena itu, seorang Muslim didorong untuk memiliki keseimbangan antara ikhtiar
dalam mencapai tujuan duniawi dan ibadah sebagai bekal akhirat.

2.2 Harga Diri
2.2.1 Definisi

Harga diri atau self-esteem didefinisikan sebagai evaluasi seseorang
terhadap dirinya sendiri yang melibatkan aspek afektif dan kognitif. Rosenberg
(1979) sebagai salah satu pelopor dalam penelitian harga diri, mengemukakan
bahwa harga diri adalah penilaian seseorang tentang dirinya secara keseluruhan,

apakah ia merasa berharga atau tidak. Teori harga diri kemudian berkembang
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dengan mempertimbangkan berbagai perspektif. Dalam pandangan trait-based,
harga diri dilihat sebagai sifat yang relatif stabil yang mempengaruhi bagaimana
seseorang mengevaluasi dirinya dalam jangka panjang. Kesimpulannya, meskipun
harga diri seseorang bisa berfluktuasi karena pengalaman tertentu, tingkat harga
diri umumnya memiliki kestabilan yang tinggi seiring waktu (Rosenberg, 1979a).

Dari perspektif sosial-kognitif, harga diri juga dipengaruhi oleh interaksi
antara diri individu dan lingkungan sosial. Misalnya, Sociometer Theory yang
dikemukakan oleh Leary dan Baumeister menyatakan bahwa harga diri merupakan
indikator sosial yang menunjukkan seberapa diterima atau ditolak seseorang oleh
kelompok sosialnya. Dalam teori ini, harga diri berfungsi sebagai alat untuk
memonitor tingkat penerimaan sosial yang dirasakan individu, yang pada
gilirannya dapat memotivasi perilaku untuk mempertahankan atau meningkatkan
harga diri mereka. Dapat disimpulkan bahwa harga diri bersifat dinamis dan dapat
berubah tergantung pada konteks sosial dan pengalaman individu (Brown &
Zeigler-Hill, 2017).

Lohan dan King mengembangkan konsep harga diri dengan melihatnya
sebagai hasil dari perbandingan antara "kesuksesan" dan "pretensi” (harapan atau
ekspektasi diri), yang dinyatakannya dalam rumus: Harga Diri =
Kesuksesan/Pretensi. Dalam pandangan ini, harga diri seseorang meningkat ketika
pencapaiannya lebih tinggi dari apa yang diharapkan, sementara harga diri menurun
jika harapannya terlalu tinggi dan tidak sesuai dengan pencapaian aktual. Teori ini
menekankan pentingnya keseimbangan antara ambisi dan kemampuan nyata
seseorang, karena terlalu banyak ekspektasi yang tidak realistis dapat merusak
harga diri dan menyebabkan ketidakpuasan diri yang kronis. Dengan demikian,
dapat disimpulkan bahwa salah satu cara meningkatkan harga diri adalah dengan
mengurangi ekspektasi yang tidak realistis atau berusaha mencapai tujuan yang
lebih besar (Lohan & King, 2016).

2.2.2 Aspek
Salah satu teori Rosenberg (1979) yang mendasari aspek harga diri adalah

model yang mengklasifikasikan harga diri ke dalam 2 komponen utama.
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a. Penerimaan diri
Aspek ini merujuk pada kemampuan individu untuk menerima dirinya sendiri
apa adanya, termasuk kekuatan dan kelemahannya. Ini mencakup rasa harga diri
yang stabil, keyakinan akan nilai diri, dan penerimaan terhadap pengalaman hidup
tanpa terlalu bergantung pada penilaian eksternal. Seseorang dengan penerimaan
diri yang baik cenderung merasa nyaman dengan dirinya sendiri, memiliki
ketahanan emosional yang lebih baik terhadap stres, dan mampu menghadapi
tantangan hidup dengan lebih tenang (Rosenberg, 1979). Seperti dalam studi yang
dilakukan oleh Baumeister dan Tice dalam Brown & Zeigler-Hill (2017), penelitian
mereka menyimpulkan bahwa penerimaan diri yang tinggi dapat berfungsi sebagai
pelindung terhadap stres, tetapi juga dapat menyebabkan perilaku yang tidak
realistis atau berisiko jika didasarkan pada faktor eksternal seperti pencapaian atau
penilaian orang lain. Adapun penelitian yang dilakukan oleh Bettencourt dan Dorr
menemukan bahwa penerimaan diri memiliki hubungan yang signifikan dengan
kepuasan hidup dan emosi positif, terutama di budaya kolektivis seperti di Asia.
Hal ini menunjukkan bahwa hubungan interpersonal yang baik dapat meningkatkan
penerimaan diri dan kesejahteraan seseorang secara keseluruhan (Bettencourt &
Dorr, 1987).
b. Penghargaan diri
Aspek ini merujuk pada penghargaan individu terhadap dirinya sendiri,
termasuk penghormatan terhadap nilai-nilai pribadi, prinsip hidup, dan pencapaian
yang telah diraih. Penghormatan diri mencerminkan rasa hormat seseorang
terhadap dirinya sendiri tanpa harus bergantung pada validasi eksternal. Individu
dengan penghormatan diri yang tinggi cenderung memiliki keyakinan kuat akan
kemampuan mereka untuk mencapai tujuan dan merasa bangga atas kualitas pribadi
mereka (Rosenberg, 1979). Dalam studi Baumeister dan Tice sebagaimana dikutip
dalam Brown & Zeigler-Hill (2017), penghormatan diri yang tinggi dapat
memberikan perlindungan emosional dari tekanan hidup, tetapi juga dapat menjadi
kontraproduktif jika terlalu bergantung pada faktor eksternal seperti pengakuan

sosial atau pencapaian material.
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2.2.3 Faktor

Faktor-faktor yang mempengaruhi harga diri umumnya dijelaskan dalam
berbagai teori psikologi yang telah dikembangkan oleh beberapa ahli. Berikut
adalah teori yang mendasari faktor-faktor harga diri tersebut:
a. Pengaruh sosial

Teori Sociometer yang dikemukakan oleh Mark Leary dan Roy Baumeister
menjelaskan bahwa harga diri bertindak sebagai alat ukur penerimaan sosial.
Menurut teori ini, harga diri seseorang dipengaruhi oleh bagaimana mereka
diterima atau ditolak dalam lingkup sosial mereka. Jika seseorang merasa diterima
dalam kelompok atau mendapatkan dukungan dari lingkungan sosialnya, harga
dirinya akan meningkat. Sebaliknya, penolakan atau kritik dari orang lain dapat
menurunkan harga diri seseorang. Teori ini menyoroti pentingnya hubungan
interpersonal dalam membentuk persepsi diri positif (Leary, 2003).
b. Pengalaman pribadi dan prestasi

Faktor pengalaman pribadi dan prestasi sangat terkait dengan konsep self-
efficacy yang dikembangkan oleh Albert Bandura. Bandura menjelaskan bahwa
keyakinan individu terhadap kemampuan mereka untuk mencapai tujuan atau
mengatasi tantangan sangat berpengaruh dalam membentuk harga diri.
Keberhasilan dalam berbagai aktivitas meningkatkan self-efficacy, yang pada
gilirannya memperkuat harga diri. Ketika seseorang berhasil dalam tugas-tugas
yang dianggap penting, mereka lebih mungkin merasa kompeten dan meningkatkan
evaluasi diri positif (Bandura, 1998).
c. Kondisi Psikologis

Teori Self-Discrepancy yang dikembangkan olen Edward Higgins
menekankan pentingnya kondisi psikologis dalam memengaruhi harga diri. Teori
ini menyatakan bahwa harga diri seseorang dipengaruhi oleh kesenjangan antara
konsep diri aktual (bagaimana seseorang melihat dirinya saat ini) dan konsep diri
ideal (bagaimana seseorang ingin melihat dirinya). Jika kesenjangan ini besar,
maka harga diri cenderung rendah karena individu merasa tidak memenuhi standar
atau harapan pribadinya. Sebaliknya, jika kesenjangan kecil atau tidak ada, harga
diri akan lebih stabil dan positif (Higgins, 1987).
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2.2.4 Dampak

Dampak harga diri menurut (Rosenberg, 1979) meliputi banyak hal, yang
akan diuraikan sebagai berikut.
a. Dampak harga diri terhadap kesejahteraan psikologis

Menurut Rosenberg dan para ahli lainnya, harga diri yang tinggi sangat
berkaitan dengan kesejahteraan psikologis yang lebih baik. Orang dengan harga diri
tinggi cenderung memiliki pandangan hidup yang positif, merasa lebih puas, dan
mengalami lebih sedikit gejala kecemasan serta depresi. Hal ini karena individu
dengan harga diri yang sehat memiliki keyakinan bahwa mereka layak dan mampu,
yang membantu mereka menghadapi tantangan hidup dengan lebih optimis. Sebuah
studi oleh Hongfei dkk., (2017) menunjukkan bahwa baik harga diri pribadi
(Personal Self-Esteem, PSE) maupun harga diri relasional (Relational Self-Esteem,
RSE) berperan penting dalam meningkatkan kesejahteraan subjektif, terutama di
budaya kolektivis di mana hubungan antarindividu sangat dihargai (Hongfei dkk.,
2017).
b. Dampak harga diri terhadap hubungan sosial

Leary dan Baumeister dalam teori Sociometer menjelaskan bahwa harga diri
berfungsi sebagai pengukur penerimaan sosial seseorang. Harga diri yang tinggi
umumnya terkait dengan kualitas hubungan sosial yang lebih baik, karena individu
dengan harga diri yang positif cenderung lebih percaya diri dan lebih nyaman dalam
berinteraksi dengan orang lain. Sebaliknya, harga diri yang rendah dapat
menyebabkan perilaku menarik diri atau sensitif terhadap kritik, yang berpotensi
menurunkan kualitas hubungan interpersonal. Penelitian dari (Mann dkk., 2004)
menemukan bahwa harga diri yang tinggi pada siswa berkontribusi pada kualitas
hubungan sosial yang lebih baik dan mengurangi risiko perilaku agresif serta
penarikan diri dari kelompok sosial (Mann dkk., 2004).
c. Dampak harga diri pada prestasi akademik dan motivasi

Harga diri yang tinggi juga berdampak pada motivasi belajar dan prestasi
akademik. Individu yang memiliki harga diri positif lebih mungkin untuk
menetapkan tujuan yang ambisius dan berusaha mencapainya. Mereka cenderung
tidak takut gagal dan melihat kegagalan sebagai peluang untuk belajar dan

berkembang. Penelitian oleh Bettencourt & Dorr (1987) menunjukkan bahwa siswa
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dengan harga diri tinggi menunjukkan keterlibatan yang lebih besar dalam aktivitas
belajar dan memiliki hasil akademik yang lebih baik dibandingkan mereka yang
memiliki harga diri rendah. Hal ini menegaskan pentingnya mendukung
pengembangan harga diri yang positif dalam konteks pendidikan untuk
meningkatkan performa siswa.

2.2.5 Harga diri dan orientasi masa depan

Kaitan antara harga diri dan orientasi masa depan telah dibahas dalam
berbagai penelitian yang menunjukkan adanya hubungan signifikan antara kedua
variabel tersebut. Harga diri yang tinggi memengaruhi cara individu memandang
masa depan mereka dengan lebih positif, memberikan dorongan untuk menetapkan
tujuan yang lebih jelas dan berani mengambil langkah-langkah menuju pencapaian
tersebut. Misalnya, dalam sebuah studi di SMA Negeri 11 Palembang, ditemukan
bahwa siswa dengan harga diri yang lebih tinggi cenderung memiliki orientasi masa
depan yang lebih baik terkait pendidikan mereka. Mereka lebih percaya diri dalam
mengambil keputusan yang berkaitan dengan karier dan pendidikan lanjutan, serta
memiliki rencana yang lebih terarah dibandingkan dengan siswa yang memiliki
harga diri rendah. Penelitian ini menemukan korelasi positif dengan nilai r = 0.572,
yang menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara harga diri dan orientasi
masa depan dalam konteks akademis (Nopirda dkk., 2020).

Penelitian yang membahas pengaruh antara harga diri dan orientasi masa
depan dapat ditemukan dalam beberapa jurnal ilmiah yang terbaru. Salah satu
contohnya adalah studi yang dilakukan oleh (Mamani-Benito dkk., 2023).
Penelitian ini dilakukan oleh tim yang dipimpin oleh akademisi dari Peru dan
menganalisis bagaimana harga diri secara signifikan memprediksi ekspektasi masa
depan pada mahasiswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa mahasiswa dengan
harga diri tinggi memiliki pandangan yang lebih optimis terhadap karier dan tujuan
hidup masa depan mereka.

Penelitian lain juga dilakukan oleh Luo dkk. (2022) Penelitian ini
menggunakan model lintas waktu dan menemukan bahwa harga diri memengaruhi
kemampuan siswa dalam merencanakan dan menetapkan tujuan untuk masa depan,
menunjukkan korelasi positif yang signifikan antara kedua variabel ini dalam

konteks pendidikan di China. Hal ini menunjukkan bahwa keyakinan diri yang
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ditumbuhkan melalui harga diri positif dapat berperan dalam membangun orientasi
masa depan yang lebih jelas dan terarah. Dengan demikian, harga diri yang sehat
tidak hanya meningkatkan persepsi diri tetapi juga memberi dampak pada
bagaimana seseorang memandang peluang dan tantangan di masa depan.
2.2.6  Harga diri menurut perspektif Islam

Dalam perspektif Islam, harga diri (self-esteem) adalah bagian dari
kehormatan diri (izzah) dan dihargai sebagai bagian dari kepribadian seorang
Muslim yang beriman. Harga diri dalam Islam berkaitan erat dengan keyakinan
kepada Allah, pengendalian diri, serta kesadaran akan nilai-nilai spiritual yang
diberikan kepada manusia sebagai khalifah di muka bumi.
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Wabhai orang-orang yang beriman! Janganlah sekumpulan orang merendahkan
sekumpulan yang lain, boleh jadi mereka yang direndahkan lebih baik dari

mereka yang merendahkan (Q.S. Al-hujurat:11).

Ayat ini menekankan pentingnya menghormati diri sendiri dan orang lain
serta menghindari perilaku merendahkan. Dari sudut pandang harga diri, ayat ini
mengajarkan bahwa setiap individu memiliki martabat yang diberikan oleh Allah,
yang tidak boleh direndahkan oleh siapa pun. Menghormati diri sendiri berarti
menghargai nilai yang telah Allah berikan kepada setiap manusia. Harga diri yang
baik dalam Islam berarti tidak merasa lebih rendah ataupun lebih tinggi dari orang
lain, melainkan menyadari bahwa semua manusia sama di mata Allah, hanya amal
dan takwa yang membedakan mereka (Tafsir Ibnu Katsir).

Dengan demikian, harga diri menurut Islam bukan hanya sekadar penilaian
terhadap diri sendiri berdasarkan standar sosial atau fisik, tetapi didasarkan pada
nilai spiritual dan kesadaran akan kehormatan yang telah Allah berikan kepada
setiap manusia. Perspektif ini menekankan bahwa menjaga harga diri berarti
menjaga kehormatan diri dengan selalu berbuat baik, bersikap rendah hati, dan
menghindari perilaku yang merusak diri sendiri serta orang lain.

2.3 Dukungan sosial
2.3.1 Definisi
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Dukungan sosial menurut Zimet dkk., (1988) adalah bantuan yang datang
dari orang-orang sekitar yang kemudian dipersepsikan oleh individu sebagai suatu
bentuk dukungan. Dukungan sosial ini meliputi bantuan yang diberikan oleh
keluarga, teman, dan orang penting lainnya dalam kehidupan individu, yang
membuat individu merasa diperhatikan, dicintai, dan dihargai. Jadi, dapat
disimpulkan bahwa dukungan sosial merupakan persepsi individu terhadap bantuan
yang diberikan oleh orang-orang terdekat, seperti keluarga, teman, dan orang
penting lainnya, yang membuat individu merasa diperhatikan, dicintai, dan dihargai

Menurut teori Sarafino, dukungan sosial diartikan sebagai bantuan yang
diperoleh individu dari orang lain yang memiliki hubungan signifikan, seperti
keluarga, teman, atau komunitas. Sarafino menjelaskan bahwa dukungan sosial
mencakup beberapa bentuk, yaitu dukungan emosional (perasaan dicintai dan
dipahami), dukungan instrumental (bantuan fisik dan material), dukungan
informasi (nasihat atau saran), serta dukungan penilaian (umpan balik yang
membantu evaluasi diri). Dukungan ini berfungsi sebagai buffer yang membantu
individu menghadapi stres dan meningkatkan kesejahteraan mental serta fisik Jadi,
dapat disimpulkan bahwa dukungan sosial merupakan bantuan dari orang-orang
yang memiliki hubungan signifikan, yang mencakup aspek emosional,
instrumental, informasi, dan penilaian, serta berperan sebagai penyangga dalam
menghadapi stres dan meningkatkan kesejahteraan mental maupun fisik (Sarafino,
2014).

Definisi dukungan sosial dalam konteks psikologi telah dijelaskan oleh
beberapa ahli. Menurut Cobb (1976), dukungan sosial adalah persepsi seseorang
bahwa dirinya dicintai, dihargai, dan termasuk dalam suatu jaringan komunikasi
yang saling peduli. Cobb menekankan peran dukungan sosial sebagai pelindung
terhadap stres yang muncul dalam kehidupan sehari-hari, menunjukkan bahwa
hubungan sosial yang kuat dapat membantu mengurangi dampak negatif dari stress.
Jadi, dapat disimpulkan bahwa dukungan sosial adalah persepsi individu akan cinta,
penghargaan, dan keterlibatan dalam jaringan sosial yang peduli, yang berfungsi
sebagai pelindung terhadap stres dan membantu mengurangi dampak negatifnya
dalam kehidupan sehari-hari (Cobb dkk., 1976).
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Selanjutnya, Thoits (2011) memperluas definisi dukungan sosial dengan
menyoroti empat jenis utama dukungan: emosional, instrumental, informasi, dan
apresiasi. Dukungan emosional melibatkan empati dan pengertian, sedangkan
dukungan instrumental mencakup bantuan fisik atau material. Informasi diberikan
melalui nasihat atau saran, dan apresiasi mencakup pujian atau umpan balik positif
yang membantu meningkatkan harga diri seseorang. Jadi, dapat disimpulkan bahwa
menurut Thoits (2011), dukungan sosial mencakup empat jenis utama emosional,
instrumental, informasi, dan apresiasi yang masing-masing berperan penting dalam
memberikan kenyamanan psikologis, bantuan nyata, panduan, serta penguatan
harga diri individu (Thoits, 2011).

Menurut Rosidi (2023), dukungan sosial merupakan salah satu faktor
penting yang dapat meningkatkan kesejahteraan psikologis individu, khususnya
pada mahasiswa. Dukungan sosial yang tinggi berkontribusi pada peningkatan self-
compassion dan flourishing, sehingga individu mengalami kebahagiaan, kepuasan
hidup yang lebih besar, serta mengalami tekanan psikologis yang lebih rendah.
Dapat disimpulkan bahwa, keberadaan sistem dukungan sosial yang memadai dapat
menjadi sumber kekuatan yang membantu individu mengatasi berbagai hambatan
dalam kehidupan dan mencapai perkembangan optimal secara fisik dan psikologis.
2.3.2 Aspek

Menurut teori  Zimet, Dahlem, Zimet, dan Farley (1988) dukungan sosial
terdiri dari beberapa aspek, meliputi:

a. Dukungan keluarga (family support)

Dukungan keluarga merujuk pada bantuan emosional, sosial, dan praktis yang
diperoleh individu dari anggota keluarganya, seperti orang tua, saudara, atau
kerabat dekat. Keluarga sering kali menjadi sumber utama rasa aman dan
kenyamanan, di mana individu merasa diterima, dicintai, dan didukung tanpa
syarat. Dukungan ini dapat berupa perhatian, nasihat, dorongan moral, serta
bantuan dalam menyelesaikan masalah sehari-hari. Keluarga juga berperan dalam
membentuk sikap dan kepercayaan diri individu, sehingga keberadaan dukungan
keluarga yang kuat dapat meningkatkan kesejahteraan psikologis dan motivasi
seseorang dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk pendidikan dan pekerjaan.

b. Dukungan guru (teacher support)
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Dukungan guru menurut Zimet, Dahlem, Zimet, dan Farley (1988) dapat
dipahami sebagai bagian dari konsep dukungan sosial yang berasal dari orang-
orang penting (significant others) dalam kehidupan individu, termasuk guru di
sekolah. Zimet menyatakan bahwa dukungan sosial adalah bantuan yang
dipersepsikan datang dari orang-orang terdekat seperti keluarga, teman, dan orang
penting lainnya, yang dalam konteks pendidikan salah satunya adalah guru.
Dukungan dari guru ini mencakup perhatian, dorongan, dan bantuan yang membuat
individu merasa dihargai dan diperhatikan, sehingga berperan sebagai sumber
kekuatan dalam menghadapi stres dan meningkatkan kesejahteraan psikologis
(Parman, 2019).

c. Dukungan teman sebaya (peer support)

Dukungan teman sebaya (peer support) adalah interaksi dan bantuan yang
diberikan oleh individu kepada teman sebaya yang memiliki usia dan tingkat
kedewasaan yang sama, yang melibatkan keakraban dan rasa saling memperhatikan
dalam kelompoknya (Parman, 2019).

2.3.3 Faktor

Menurut teori Sarafino (1990), faktor-faktor yang mempengaruhi dukungan
sosial dibagi menjadi dua kategori utama, yakni; faktor penerima dukungan sosial
dan faktor pemberi dukungan sosial. Berikut penjelasan keduanya.

a. Faktor penerima dukungan social

Faktor ini melibatkan karakteristik individu yang menerima dukungan, seperti
kepribadian, tingkat keterbukaan, dan kebutuhan akan dukungan. Penerima yang
memiliki keterampilan sosial baik dan harga diri tinggi lebih mungkin untuk
mencari dan menerima dukungan sosial secara efektif (Edward P. Sarafino, 2014).
Menurut penelitian dari Ali dkk (2023), individu dengan keterampilan komunikasi
yang lebih baik cenderung menerima lebih banyak dukungan sosial, yang
membantu mengurangi tingkat stres dan meningkatkan kesejahteraan psikologis
mereka. Penelitian lain menunjukkan bahwa penerima yang terbuka terhadap
interaksi sosial lebih mampu membangun jaringan dukungan yang lebih luas, yang
berperan dalam memitigasi dampak negatif stres (Ali dkk., 2023).

b. Faktor pemberi dukungan social

27



Faktor ini mencakup karakteristik individu atau sumber yang memberikan
dukungan, seperti ada atau tidaknya sumber daya yang tersedia (keluarga, teman),
serta sensitivitas terhadap kebutuhan penerima (Edward P. Sarafino, 2014).
Penelitian oleh Hossain, dkk (2020) mengungkap bahwa kualitas dukungan yang
diberikan oleh keluarga atau pasangan dipengaruhi oleh seberapa sensitif pemberi
dukungan terhadap kebutuhan emosional dan situasional penerima. Mereka yang
memiliki empati tinggi dan pemahaman yang mendalam tentang situasi penerima
dapat memberikan dukungan emosional yang lebih efektif, yang pada gilirannya
meningkatkan kesejahteraan penerima. Selain itu, komposisi dan struktur jaringan
sosial juga memainkan peran penting dalam dukungan yang tersedia. Jaringan
sosial yang kuat, seperti hubungan yang erat dalam keluarga atau komunitas,
menyediakan lebih banyak sumber daya yang dapat diakses penerima saat
membutuhkan bantuan (Hossain dkk., 2020).

Hasil penelitian terbaru menunjukkan bahwa kedua faktor ini saling
mempengaruhi dalam menentukan efektivitas dukungan sosial. Misalnya,
penelitian oleh Dilas, dkk (2023) menemukan bahwa kualitas hubungan antara
pemberi dan penerima dukungan sangat memengaruhi dampak dukungan sosial
terhadap kesehatan mental individu. Penelitian ini menegaskan bahwa baik
karakteristik penerima maupun pemberi, serta dinamika hubungan di antara
mereka, adalah komponen penting dalam memahami bagaimana dukungan sosial
dapat berfungsi sebagai buffer terhadap stres dan masalah kesehatan mental lainnya
(Dilas dkk., 2023).

2.3.4 Dampak

Berikut merupakan dampak dari dukungan sosial berdasarkan penelitihan
terdahulu.
a. Meningkatkan kepercayaan diri dan prestasi akademik

Kusrrini & Prihartini (2020) mengemukakan bahwa salah satu manfaat
utama dari penerimaan dukungan sosial adalah peningkatan kepercayaan diri.
Ketika individu, terutama siswa, merasa didukung oleh lingkungan mereka, baik
melalui interaksi formal maupun informal, mereka cenderung lebih percaya diri
dalam menghadapi tantangan akademik. Dukungan ini memberikan rasa

diperhatikan dan dihargai, yang memotivasi siswa untuk berusaha lebih baik dalam
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mencapai prestasi akademik. Misalnya, siswa yang merasa dihargai oleh guru atau
teman sekelas cenderung lebih aktif dalam berpartisipasi di kelas dan memiliki
semangat belajar yang lebih tinggi.
b. Membangun interaksi positif dan hubungan sosial yang baik

Endang (2014) menekankan bahwa dukungan sosial membantu individu
dalam membangun interaksi positif dengan orang-orang di sekitar mereka.
Dukungan ini memungkinkan terciptanya hubungan yang saling menghargai dan
memperkuat ikatan sosial antar individu dalam komunitas. Misalnya, dalam
lingkungan kerja atau sekolah, dukungan dari rekan kerja atau teman sebaya dapat
menciptakan suasana yang lebih harmonis, sehingga individu merasa lebih nyaman
dan mampu menjalin komunikasi yang lebih baik. Hal ini pada gilirannya
meningkatkan kualitas hubungan interpersonal dan membuat individu merasa lebih
diterima dalam lingkungan sosialnya.
c. Sebagai mekanisme coping untuk mengurangi stress

Rokhmatika & Darminto (2007) menunjukkan bahwa dukungan sosial yang
positif dapat berfungsi sebagai mekanisme coping bagi individu yang sedang
menghadapi stres. Ketika individu menerima dukungan yang tepat dari orang lain,
seperti saran, bantuan, atau sekadar dukungan emosional, mereka akan lebih
mampu menghadapi situasi stres dan mengurangi dampak negatifnya. Misalnya,
seorang siswa yang menghadapi tekanan akademis mungkin merasa lebih tenang
ketika mendapat dukungan dari teman atau keluarga yang memberikan dorongan
semangat atau nasihat tentang cara menghadapi ujian. Dukungan ini membantu
individu meredakan kecemasan dan meningkatkan kesejahteraan mental mereka.
d. Meningkatkan penyesuaian diri dalam lingkungan baru

Penelitian juga menunjukkan bahwa dukungan sosial memudahkan individu
untuk menyesuaikan diri dengan lingkungan baru atau situasi yang menantang.
Dukungan dari teman sebaya, keluarga, atau komunitas dapat memberikan rasa
aman dan mengurangi rasa cemas ketika individu menghadapi perubahan atau
transisi, seperti pindah sekolah, memasuki dunia kerja baru, atau menghadapi
perubahan hidup yang besar. Amylia & E, (2014) menemukan bahwa individu yang

menerima dukungan sosial lebih mampu menyesuaikan diri dengan lingkungan
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baru dan situasi yang sulit, karena mereka merasa memiliki sumber daya dan
bantuan yang dapat diandalkan.
e. Mengurangi dampak psikososial negative

Sebaliknya, kurangnya dukungan sosial dapat menimbulkan dampak
psikososial negatif. Uchino (2004) menjelaskan bahwa individu yang merasa tidak
mendapatkan dukungan sosial yang cukup seringkali mengalami masalah
psikologis, seperti meningkatnya kecemasan, depresi, dan rasa kesepian. Ketika
dukungan yang diterima tidak sesuai dengan kebutuhan atau harapan individu,
mereka mungkin merasa diabaikan atau tidak dihargai, yang dapat memperburuk
kondisi mental dan kesejahteraan mereka. Oleh karena itu, dukungan sosial yang
tepat dan memadai sangat penting untuk menjaga kesehatan psikologis dan
meningkatkan kualitas hidup individu.
2.3.5 Dukungan sosial dan orientasi masa depan

Hubungan antara dukungan sosial dan orientasi masa depan telah banyak
diteliti dalam beberapa penelitian yang mengungkapkan korelasi positif antara
keduanya. Dukungan sosial, baik dari keluarga, teman, maupun komunitas,
memainkan peran penting dalam membantu individu membentuk pandangan yang
optimis terhadap masa depan mereka. Penelitian oleh Mcintyre et dkk (2022)
menunjukkan bahwa dukungan sosial yang diterima dari keluarga memiliki dampak
signifikan pada orientasi masa depan mahasiswa, terutama dalam hal perencanaan
karier dan pencapaian akademik. Dukungan dari keluarga tidak hanya
meningkatkan rasa percaya diri tetapi juga membantu siswa menetapkan tujuan
jangka panjang yang lebih jelas dan realistis.

Studi lain yang dilakukan oleh Li & Wei, (2023) di China pada anak-anak
yang ditinggalkan oleh orang tua karena migrasi kerja, menemukan bahwa anak-
anak yang menerima dukungan sosial yang baik, baik dari guru maupun teman
sebaya, memiliki orientasi masa depan yang lebih positif. Mereka lebih optimis
dalam mengejar pendidikan dan karier dibandingkan dengan mereka yang tidak
mendapatkan dukungan serupa. Hal ini menunjukkan bahwa adanya jaringan
dukungan sosial yang kuat dapat menjadi faktor protektif yang meningkatkan
penyesuaian psikologis dan membantu individu mengatasi berbagai tantangan

kehidupan.
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2.3.6 Dukungan sosial dalam Islam

Dukungan sosial dalam Islam merujuk pada konsep saling membantu, saling
mendukung, dan memperkuat hubungan antar sesama umat manusia dalam rangka
mencapai kebaikan dan ketakwaan kepada Allah. Dalam perspektif Islam,
dukungan sosial tidak hanya terbatas pada bantuan materi, tetapi juga mencakup
dukungan emosional, spiritual, dan moral. Islam mengajarkan pentingnya menjaga
hubungan baik antar sesama, memberikan bantuan kepada yang membutuhkan,
serta mendamaikan perbedaan dalam masyarakat.

masyarakat.
Or .. .iall B a0 15805 05l s A e 153568 V52 805 5 e 158585

...Dan tolong-menolonglah kamu dalam kebaikan dan takwa, dan jangan tolong-
menolong dalam dosa dan permusuhan. Dan bertakwalah kepada Allah,

sesungguhnya Allah sangat berat azab-Nya. (Q.S. Al-maidah: 2)

Ayat ini mengajarkan bahwa umat Islam dianjurkan untuk saling membantu
dalam kebaikan dan takwa, yaitu dalam hal-hal yang sesuai dengan ajaran Islam.
Dukungan sosial dalam konteks ini berarti saling memberikan bantuan dalam hal-
hal yang bermanfaat dan mendekatkan diri kepada Allah, seperti membantu sesama

dalam kesulitan atau memberikan nasihat yang baik.
aal (se 3Nl R G sl o5 o dg

“Allah akan selalu menolong hamba-Nya selama hamba itu menolong
saudaranya.”(HR. Muslim)

Hadis ini menekankan pentingnya memberikan bantuan dan dukungan
kepada sesama, baik dalam bentuk emosional, material, informasi, maupun moril.
Dalam konteks psikologi, perilaku tolong-menolong yang dianjurkan Nabi, sejalan
dengan konsep dukungan sosial, yaitu bantuan dari orang lain yang membuat
individu merasa tidak sendiri, diperhatikan, dan dihargai. Dukungan ini terbukti
mampu meningkatkan kesejahteraan mental, mengurangi stres, serta mempererat
hubungan antarindividu dalam masyarakat. Islam tidak hanya mendorong
dukungan sosial sebagai nilai moral, tetapi juga menjanjikan balasan langsung dari

Allah bagi mereka yang aktif mendukung saudaranya (HR. Muslim).
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Ayat dan hadist ini menunjukkan bahwa dalam Islam, dukungan sosial
sangat penting, baik dalam hal materi maupun spiritual, untuk menciptakan
masyarakat yang harmonis, saling tolong-menolong, dan selalu berusaha untuk

mendekatkan diri kepada Allah.

2.4 Penelitian Terdahulu

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu

Judul Penelitian

Deskripsi Penelitian

Hasil Penelitian

Pengaruh Dukungan

Sosial,  Self-esteem
dan Self-efficacy
terhadap  Orientasi
Masa Depan pada
Siswa Akhir

Author:  Preska &

Wahyuni (2019)

Penelitian ini  bertujuan

untuk mengetahui
pengaruh dukungan sosial,
self-esteem, dan  self-
efficacy terhadap orientasi
masa depan pada siswa
akhir.
terdiri dari 200 siswa kelas
XIlI SMA di Jakarta yang
dipilih
teknik purposive sampling.

Subjek penelitian

menggunakan

Alat ukur diuji validitasnya
menggunakan
Confirmatory Factor
Analysis (CFA), sementara

untuk menguji hipotesis,

digunakan Multiple
Regression Analysis.
Penelitian  ini  menilai
sejauh mana ketiga
variabel tersebut
mempengaruhi  orientasi

masa depan siswa.
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Hasil penelitian
menunjukkan adanya
pengaruh signifikan
secara bersama-sama

antara dukungan sosial,

self-esteem, dan  self-
efficacy terhadap orientasi
masa depan pada siswa
akhir. Uji hipotesis minor
menunjukkan bahwa
dukungan emosional, self-

esteem, dan self-efficacy

memiliki pengaruh
signifikan terhadap
orientasi masa depan.
Selain  itu,  proporsi

varians dari orientasi masa
depan yang dijelaskan
oleh variabel
independen adalah 29,7%,

sedangkan 70,3% sisanya

ketiga

dipengaruhi oleh variabel

lain di luar penelitian ini.



Pengaruh Dukungan

Sosial terhadap
Harga Diri Siswa
Desa Wonoayu

Kecamatan Wajak

Author: Adnan dkk.,
(2016)

Pengaruh Dukungan

Sosial terhadap
Orientasi Masa
Depan Remaja di

MAN 1 Kota Malang
Author:
(2021)

Muzizatin,

Penelitian ini  bertujuan
untuk mengetahui pengaruh
dukungan sosial terhadap
harga diri pada siswa di
Desa Wonoayu, Kecamatan
Wajak. yang

diajukan bahwa

Hipotesis
adalah
dukungan sosial memiliki
pengaruh signifikan
terhadap harga diri siswa.
Sampel penelitian terdiri
dari 103 siswa, dan data
dikumpulkan menggunakan

instrumen skala dukungan

sosial serta skala harga diri.
Analisis data dilakukan
menggunakan teknik
regresi dengan bantuan
SPSS 16.0.

Penelitian ini  bertujuan

untuk mengetahui pengaruh

dukungan sosial terhadap

orientasi masa  depan
remaja. Masa  remaja
merupakan fase transisi
penting yang penuh
kebingungan, terutama
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Hasil penelitian

menunjukkan bahwa
dukungan sosial memiliki
pengaruh signifikan
terhadap harga diri siswa
di Desa Wonoayu dengan
signifikansi p =
0000 (p < 0,05).
Pengaruh dukungan sosial

diri
15,5%,

sementara 84,5% sisanya

nilai

terhadap  harga

tercatat sebesar

dipengaruhi oleh faktor
lain di luar dukungan
sosial. Temuan ini

menunjukkan bahwa
meskipun dukungan sosial
berkontribusi  terhadap
peningkatan harga diri,
ada faktor-faktor lain yang
turut memengaruhi

persepsi  siswa dalam

menghargai diri mereka.

Sebagian besar responden
memiliki dukungan sosial
dan orientasi masa depan
dalam kategori
(71% dan 68%). Hasil uji

menunjukkan

sedang

hipotesis
adanya pengaruh positif
yang

signifikan antara



Pengaruh Dukungan

Sosial, Regulasi
Emosi, dan Harga
Diri terhadap
Orientasi Masa
Depan  Pendidikan
pada Remaja

Author: Akhyar,
(2023)

dalam merencanakan masa

depan. Dukungan sosial
dari lingkungan sekitar
diyakini  berperan besar

dalam membentuk orientasi

masa depan remaja.

Penelitian ini menggunakan

pendekatan kuantitatif
dengan metode simple
random sampling,

melibatkan 107 siswa kelas
3 MAN 1 Kota Malang

sebagai subjek.

Penelitian ini
dilatarbelakangi oleh
tingginya angka salah
jurusan, ketimpangan

jumlah lulusan SMA dan

mahasiswa  baru, serta
angka putus kuliah.
Penelitian bertujuan
menguji pengaruh

dukungan sosial, regulasi
diri

masa

emosi, dan harga

terhadap orientasi
depan pendidikan pada 247
siswa SMA di Jakarta yang
dipilih teknik

accidental

dengan
sampling.

Analisis data menggunakan
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dukungan  sosial dan
orientasi masa depan
remaja, dengan nilai

korelasi Pearson sebesar
0,716
signifikansi

nilai
(2-tailed)
sebesar 0,000 (p < 0,005).

dan

Terdapat pengaruh

signifikan antara ketiga

variabel bebas terhadap
orientasi masa depan
pendidikan dengan

kontribusi sebesar 24%.

Secara spesifik, aspek
friends (dukungan sosial),
cognitive reappraisal
(regulasi emosi), dan self-
competence (harga diri)
memiliki pengaruh yang
ini

signifikan. Temuan

menekankan pentingnya
dukungan teman sebaya,
pengembangan  kognitif,
dan penghargaan terhadap
diri

kompetensi dalam

membentuk orientasi



regresi  berganda dan masa depan pendidikan
validitas diuji dengan CFA. remaja.

2.5 Kerangka Konseptual

Harga diri (X1)
1. Penerimaan diri

2. Penghargaan diri
gharg 4 Orientasi masa depan (Y) R

1. Behavioral (perilaku)

2. Cognitive (kognitif)

3. Motivation (motivasi)
/ Dukungan social (X2) \ - )

1. Dukungan orangtua

(family support)
2. Dukungan guru

(teacher support)
3. Dukungan teman

sebaya (peer

K support) /

Gambar 2.1. Kerangka konseptual

2.6 Hipotesis
Berdasarkan hasil-hasil dari penelitian terdahulu yang telah dilakukan, peneliti
mengajukan beberapa hipotesis sebagai berikut.
a. H1: Terdapat pengaruh positif yang signifikan dari harga diri terhadap orientasi
masa depan.
b. H2: Terdapat pengaruh positif yang signifikan dari dukungan sosial terhadap
orientasi masa depan.
c. H3: Terdapat pengaruh positif yang signifikan dari harga diri dan dukungan

sosial terhadap orientasi masa depan secara simultan.
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BAB Il
METODE PENELITIAN

3.1 Desain Penelitian

Penelitian ini menerapkan strategi kuantitatif yang berfungsi sebagai alat
untuk menguji teori secara objektif melalui analisis hubungan antar variabel yang
telah ditentukan. Menurut Creswell (2009), strategi kuantitatif berfokus pada
pengumpulan data dalam bentuk angka yang memungkinkan peneliti untuk
melakukan pengujian statistik. Metode ini mengharuskan penggunaan prosedur
statistik yang sistematis untuk mengevaluasi hasil penelitian, sehingga data yang
diperoleh dapat diinterpretasikan secara obyektif. Dalam penelitian kuantitatif,
tujuan utamanya adalah untuk mengukur dan menguji hipotesis yang diajukan,
dengan memanfaatkan data yang terukur dan bisa diolah secara statistik. Hal ini
memberikan keunggulan dalam memperoleh hasil yang dapat digeneralisasikan ke
populasi yang lebih luas, serta memungkinkan peneliti untuk memverifikasi
hubungan antar variabel secara empiris dan obyektif.

Pada penelitian kuantitatif, terdapat dua pendekatan utama, yaitu kausal
komparatif dan korelasional. Pendekatan kausal komparatif berfokus pada
membandingkan dua kelompok atau lebih untuk melihat apakah terdapat perbedaan
yang signifikan di antara mereka, serta mencari penyebab yang mempengaruhi
perbedaan tersebut. Di sisi lain, pendekatan korelasional digunakan untuk
mengidentifikasi hubungan antara dua atau lebih variabel tanpa berupaya untuk
memanipulasi variabel tersebut. Penelitian ini secara spesifik menggunakan
pendekatan korelasional dengan desain cross-sectional, di mana data dikumpulkan
pada satu waktu tertentu untuk mengevaluasi hubungan antar variabel. Tujuan dari
pendekatan korelasional ini adalah untuk melihat apakah terdapat pola atau
hubungan prediktif di antara variabel-variabel yang diteliti, sehingga dapat
memberikan wawasan yang lebih mendalam mengenai sejauh mana satu variabel

dapat mempengaruhi atau memprediksi variabel lainnya (Mertens, 2010).
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3.2 Identifikasi Variabel Penelitian

Variabel adalah karakteristik dari seseorang, tempat, benda, atau fenomena
yang diukur dalam berbagai cara dan memiliki nilai tertentu. Dalam penelitian,
terdapat dua jenis variabel yang paling umum digunakan, yaitu variabel bebas dan
variabel terikat. Variabel bebas, yang juga disebut sebagai variabel independen,
prediktor, atau variabel X, adalah variabel yang dianggap sebagai penyebab suatu
pengaruh atau perubahan. Dalam penelitian ini, terdapat tiga variabel bebas yang
digunakan, yaitu harga diri dan dukungan sosial.

Sementara itu, variabel terikat, yang dikenal sebagai variabel dependen, hasil,
atau variabel Y, merupakan variabel yang dianggap dipengaruhi oleh perubahan
pada variabel bebas (Field, 2009). Dalam konteks penelitian ini, orientasi masa
depan merupakan variabel terikat yang diteliti, di mana orientasi masa depan
diperkirakan akan terpengaruh oleh perubahan dalam harga diri dan dukungan
sosial.

3.3 Definisi Operasional Variabel

Definisi operasional merupakan definisi yang berakar dari ciri-ciri khas yang
dimiliki serta dapat diamati (Azwar, 2015). Berikut ini definisi operasional masing-
masing variabel.

a. Harga diri

Harga diri menurut Rosenberg (1965) didefinisikan sebagai penilaian individu
terhadap dirinya sendiri, yang mencerminkan sejauh mana seseorang merasa
berharga, mampu, dan puas dengan dirinya. Aspek harga diri meliputi penerimaan
diri dan penghormatan diri.
b. Dukungan sosial

Dukungan sosial menurut Zimet (1988) didefinisikan sebagai bantuan atau
kenyamanan yang diterima individu dari orang lain, baik secara emosional,
informasional, maupun material. Aspek dukungan sosial terdiri dari parent support
(dukungan orangtua), teacher support (dukungan guru), peer support (dukungan
teman sebaya).
c. Orientasi masa depan pendidikan

Orientasi masa depan menurut (Nurmi 1991) didefinisikan sebagai kemampuan

individu untuk merencanakan, mempersiapkan, dan mengarahkan tindakan ke
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tujuan jangka panjang yang diharapkan. Dalam hal orientasi masa depan, terdapat
tiga aspek utama yaitu; perilaku, kognitif, dan motivasi.
3.4 Subjek Penelitian
3.4.1 Populasi

Populasi merujuk pada keseluruhan anggota dari kelompok atau kategori
yang ingin diteliti, yang memiliki karakteristik serupa. Dalam paradigma
postpositivisme, populasi didefinisikan sebagai sekumpulan individu yang sesuai
dengan definisi konseptual yang telah ditetapkan (Mertens, 2010). Populasi bisa
sangat luas seperti seluruh manusia, atau sangat spesifik, seperti setiap pria dengan
nama Jaehyun (Field, 2009). Oleh karena itu, dalam penelitian ini populasi yang
diteliti adalah siswa kelas X1l di SMA Negeri 1 Gondangwetan, yang jumlahnya
mencapai 314 siswa.
3.4.2 Sampel

Pada praktiknya, sebagian besar peneliti tidak memiliki akses langsung ke
seluruh anggota populasi. Kesulitan ini meningkat seiring dengan besarnya
populasi yang akan diteliti. Oleh karena itu, peneliti biasanya memilih sebagian
kecil dari populasi untuk dijadikan sampel. Sampel dapat didefinisikan sebagai
kelompok partisipan terbatas yang diambil dari populasi yang lebih besar
(Martinez-Mesa dkk., 2016). Penggunaan sampel dalam penelitian bertujuan untuk
menghemat waktu dan tenaga dalam pengumpulan data. Sebagian besar peneliti
berusaha untuk memilih sampel yang dapat mewakili populasi yang sedang diteliti
(Nolan & Heinzen, 2012). Proses pemilihan subjek ini dikenal sebagai sampling, di
mana subjek dipilih dari kerangka sampling (Martinez-Mesa dkk., 2016). Penelitian
ini menggunakan metode random kelas sampling di mana sampel dipilih secara
acak tiap kelasnya. Tidak ada kriteria khusus dalam pemilihan sampel pada
populasi ini. Dalam menentukan jumlah minimal sampel yang akan dijadikan

responden, peneliti akan berpedoman pada rumus Solvin sebagai berikut.

n=N: (1+Ne?)
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Keterangan:
n: Jumlah sampel
N: Jumlah populasi
e: Tingkat signifikansi (0,05 atau 0,01)
Berdasarkan rumus Solvin, jumlah sampel yang diperlukan untuk dengan tingkat
signifikansi 5% (0,05) adalah 176 responden.
3.5 Teknik Pengumpulan Data

Penelitian ini menggunakan kuisioner sebagai metode pengumpulan data.
Kuisioner merupakan serangkaian pertanyaan yang diajukan kepada responden
untuk memperoleh informasi yang berguna secara statistik mengenai topik tertentu.
Selain itu, kuisioner digunakan sebagai sarana untuk memperoleh data primer
kuantitatif (Roopa & Rani, 2012)

Kuisioner ini berisi beberapa item yang menggunakan skala Likert. Skala
Likert dipahami sebagai skala ordinal yang terdiri dari beberapa pilihan poin yang
digunakan oleh responden untuk menilai sejauh mana mereka menyetujui atau tidak
menyetujui pernyataan yang diberikan (Likert, 1932).

Skala Likert pada penelitian terdiri dari empat pilihan jawaban, yaitu Sangat
Setuju (SS) dicatat sebagai skor 4, Setuju (S) skor 3, Tidak Setuju (TS) skor 2, dan
Sangat Tidak Setuju (STS) skor 1. Cara penskoran ini berlaku untuk butir favorable.
Sedangkan untuk butir unfavorable, cara penskoran dibalik, yakni: Sangat Setuju
(SS) dicatat sebagai skor 1, Setuju (S) skor 2, Tidak Setuju (TS) skor 3, dan Sangat
Tidak Setuju (STS) skor 4. Skor total dimensi dan skor total skala ini didapatkan
dengan menggunakan model kumulatif. Artinya, semakin tinggi skor pada skala ini,
menunjukkan semakin tinggi orientasi masa depan pendidikan siswa (Winurini,
2021).

Kuisioner dalam penelitian ini terdiri dari tiga skala yang masing-masing
mengukur variabel harga diri, dukungan sosial, dan orientasi masa depan
pendidikan siswa. Rincian mengenai masing-masing skala akan dijelaskan lebih

lanjut pada bagian pembahasan instrumen penelitian.
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3.6 Instrumen Penelitian
a. Orientasi masa depan Pendidikan

Skala yang digunakan untuk mengukur orientasi masa depan yakni Skala
Orientasi Masa Depan Pendidikan yang dimodifikasi oleh Winurini (2021) dari J.
E. Nurmi (1991) yang kemudian diadaptasi oleh peneliti. Skala ini berjumlah 18
aitem. Berdasarkan hasil uji validitas dan reliabilitas, Skala Orientasi Masa Depan
Pendidikan yang dikembangkan oleh Sulis Winurini (2021) telah terbukti valid
secara konstruk melalui analisis Confirmatory Factor Analysis (CFA) dengan nilai
RMSEA = 0,048 (< 0,05), serta memiliki reliabilitas tinggi dengan koefisien
Cronbach Alpha sebesar 0,905, sehingga layak digunakan dalam penelitian terkait
orientasi masa depan pendidikan pada siswa.

Kelebihan dari Skala Orientasi Masa Depan Pendidikan yang dimodifikasi
oleh Winurini (2021) terletak pada validitas dan reliabilitasnya yang sangat baik,
sehingga menjadikannya alat ukur yang kuat dan dapat diandalkan dalam mengkaji
orientasi masa depan pendidikan pada siswa. Nilai RMSEA sebesar 0,048
menunjukkan bahwa model pengukuran ini memiliki tingkat kesesuaian yang
sangat baik dengan data, menandakan validitas konstruk yang kuat. Selain itu, nilai
reliabilitas sebesar 0,905 mencerminkan konsistensi internal yang tinggi, artinya
setiap aitem dalam skala ini saling mendukung dalam mengukur aspek yang sama
secara stabil. Dengan demikian, alat ukur ini mampu menggambarkan secara akurat
bagaimana siswa merencanakan, mempersiapkan, dan memaknai masa depan
pendidikannya, sehingga sangat tepat digunakan dalam penelitian psikologi
pendidikan.
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Tabel 3.1 Instrumen Orientasi Masa depan
Blueprint Skala Orientasi Masa Depan Pendidikan

Item
Aspek Indikator F* UF*
1. Eksplorasi
Perilaku 1,2,3
2. Komitmen 4,56
Kognitif 1. Isi 7,8,9
) 10, 11,
2. Valensi
12
Motivasi 1. Nilai 13, 14
15, 16
2. Harapan 17 18
3. Kontrol

*F: Favorable, UF: Unfavorable

*Warna merah merupakan item yang gugur

b. Hargadiri

Harga diri dalam penelitian ini diukur menggunakan Rosenberg Self-esteem
Scale (RSE) yang dikembangkan oleh Rosenberg (1965) yang dirancang khusus
untuk siswa sekolah menengah. Skala ini kemudian diterjemahkan oleh Azwar
(2015) dan diadaptasi oleh peneliti. Berdasarkan hasil uji validitas dan reliabilitas,
skala ini menunjukkan validitas item dengan korelasi total berkisar antara 0,415
hingga 0,703 serta reliabilitas tinggi dengan koefisien rxxi sebesar 0,8587, sehingga
layak digunakan untuk mengukur harga diri pada siswa sekolah menengah.Rincian

skala yang digunakan akan dipaparkan dalam tabel berikut.
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Kelebihan Rosenberg Self-Esteem Scale (RSE) yang digunakan dalam
penelitian ini terletak pada reputasinya sebagai salah satu alat ukur harga diri yang
paling luas digunakan dan tervalidasi secara internasional. Skala ini memiliki
keunggulan dalam kesederhanaan format, kejelasan pernyataan, serta kemampuan
mengukur dimensi global harga diri secara efisien. Nilai validitas item yang berada
pada rentang 0,415 hingga 0,703 menunjukkan bahwa setiap item mampu
merepresentasikan konstruk harga diri secara konsisten. Selain itu, reliabilitas yang
tinggi dengan koefisien rxxi sebesar 0,8587 menunjukkan konsistensi internal yang
sangat baik, menjadikan skala ini stabil dan andal untuk mengukur harga diri pada
populasi remaja. Dengan dasar teoritis yang kuat dan dukungan empiris dari
berbagai penelitian sebelumnya, RSE sangat layak digunakan untuk
menggambarkan kondisi psikologis siswa sekolah menengah terkait penilaian diri

secara positif maupun negatif.

Tabel 3.2 Instrumen harga diri

Blueprint Skala Harga diri

ltem

Aspek Indikator F* UF*

Penerimaan diri 1. Menerima diri apa 2,6,7, 9,10
adanya 8

Puas dengan dirinya

Disegani orang

Diri yang bermanfaat

o~ w0 N

Menganggap dirinya
memiliki banyak
kelebihan

Penghargaan 1. Dapat melakukan apa 1,4 3,5
Diri yang orang lain dapat

lakukan
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2. Merupakan orang yang
berhasil

*F: Favorable, UF: Unfavorable

c¢. Dukungan sosial

Instrumen dukungan sosial dalam penelitian ini diukur menggunakan
Multidimensional Scale of Perceived Social Support (MSPSS) yang awalnya
dikembangkan oleh Zimet, G.D., Dahlem, N.W., Zimet, S.G. & Farley (1988) dan
telah dimodifikasi oleh Parman (2019) kemudian diadaptasi oleh peneliti. Skala ini
terdiri dari 12 aitem berupa pernyataan favorable (positif). Skala ini memiliki
reliabilitas yang baik (o = 0,818) nilai tiap item nya berada di rentang 0.789 hingga
0.811, semua item valid secara internal sehingga layak digunakan dalam penelitian.
Rincian skala yang digunakan akan dipaparkan dalam tabel berikut.

Kelebihan Multidimensional Scale of Perceived Social Support (MSPSS)
yang digunakan dalam penelitian ini terletak pada kemampuannya mengukur
persepsi dukungan sosial secara menyeluruh dari tiga sumber utama, yaitu keluarga,
teman, dan significant others. Skala ini disusun dengan pernyataan yang sederhana,
jelas, dan mudah dipahami oleh remaja, sehingga meningkatkan keakuratan respon.
Nilai reliabilitas yang tinggi (a0 = 0,818) menunjukkan konsistensi internal yang
sangat baik, sementara rentang Kkorelasi item antara 0,789 hingga 0,811
mencerminkan validitas item yang sangat kuat. Keunggulan lain dari skala ini
adalah sensitivitasnya dalam menangkap variasi persepsi dukungan sosial pada
konteks budaya yang berbeda, sehingga adaptasi dari versi Parman (2019) tetap
mempertahankan kekuatan psikometriknya. Oleh karena itu, MSPSS sangat layak
digunakan untuk mengukur persepsi dukungan sosial pada siswa sekolah menengah

dalam konteks penelitian psikologi pendidikan.
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Tabel 3.3 Instrumen dukungan sosial

Blueprint Skala Dukungan Sosial

ltem

Aspek Indikator F* UF*

Parent support Bantuan praktis, dukungan 3,48,

(dukungan emosional, keterbukaan bicara, 11
orangtua) bantuan keputusan

Teacher Kesiapan membantu, tempat 1,2,5,
support diskusi, kenyamanan, 10
(dukungan kepedulian perasaan

guru)

Peer support Teman  membantu, dapat 6,7,9,12
(dukungan diandalkan, tempat berbagi,
teman sebaya)  keterbukaan bicara dengan

teman

*F: Favorable, UF: Unfavorable

3.7  Validitas dan Reliabilitas Instrumen

Validitas dan reliabilitas adalah karakteristik yang digunakan untuk
meminimalkan kesalahan dalam pengukuran instrumen (Field, 2009). Selain itu,
kedua properti ini juga berfungsi untuk memastikan bahwa instrumen yang
digunakan telah mampu mengukur sesuai dengan tujuan yang diinginkan.
3.7.1 Validitas

Validitas mengacu pada apakah suatu instrumen benar-benar mampu
mengukur apa yang seharusnya diukur (Field, 2009). Dalam penelitian ini, jenis
validitas yang diuji adalah validitas konstruk. Validitas konstruk merupakan proses
empiris dan rasional untuk mengidentifikasi karakteristik dari suatu skala atau alat
ukur psikologis (Cohen & Swerdlik, 2009). Suatu item dalam instrumen dianggap
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valid jika pada uji statistik menunjukkan nilai korelasi Pearson (r) lebih dari 0,3
(Pallant, 2016).

Tabel 3.4 Uji Validitas Harga Diri

Item Corrected - item R Tabel Keterangan
correlation
X1.1 0,318 0, 1480 Valid
X1.2 0,370 0, 1480 Valid
X1.3 0,261 0, 1480 Valid
X1.4 0,465 0, 1480 Valid
X1.5 0,265 0, 1480 Valid
X1.6 0,570 0, 1480 Valid
X1.7 0,362 0, 1480 Valid
X1.8 0,477 0, 1480 Valid
X1.9 0,424 0, 1480 Valid
X1.10 0,426 0, 1480 Valid
X1.11 0,460 0, 1480 Valid
X1.12 0,392 0, 1480 Valid

Hasil uji validitas menunjukkan bahwa pada variabel X1, seluruh item
(X1.1 sampai X1.12) memiliki nilai korelasi di atas r tabel, sehingga dinyatakan
valid. Meskipun demikian, terdapat dua item (X1.3 dan X1.5) dengan nilai korelasi
di bawah 0,3, yaitu 0,261 dan 0,265. Walaupun nilai tersebut masih berada di atas
r tabel dan secara statistik dapat diterima, namun disarankan untuk dikaji ulang

secara konseptual.

Tabel 3.5 Uji Validitas Dukungan Sosial

Item Corrected - item R Tabel Keterangan
correlation
X2.1 0,612 0, 1480 Valid
X2.2 0,494 0, 1480 Valid
X2.3 0,663 0, 1480 Valid
X2.4 0,604 0, 1480 Valid
X2.5 0,602 0, 1480 Valid
X2.6 0,574 0, 1480 Valid
X2.7 0,559 0, 1480 Valid
X2.8 0,612 0, 1480 Valid
X2.9 0,652 0, 1480 Valid
X2.10 0,488 0, 1480 Valid

Pada variabel X2, semua item (X2.1 sampai X2.10) memiliki nilai korelasi
yang tinggi, berkisar antara 0,488 hingga 0,663. Hal ini menunjukkan bahwa
seluruh item pada variabel ini valid dan secara konsisten mengukur konstruk yang

dimaksud.
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Tabel 3.6 Uji Validitas Orientasi Masa Depan

Item Corrected - item R Tabel Keterangan
correlation
Yl 0,727 0, 1480 Valid
Y2 0,524 0, 1480 Valid
Y3 0,673 0, 1480 Valid
Y4 0,765 0, 1480 Valid
Y5 0,798 0, 1480 Valid
Y6 0,783 0, 1480 Valid
Y7 0,813 0, 1480 Valid
Y8 0,730 0, 1480 Valid
Y9 0,804 0, 1480 Valid
Y10 0,766 0, 1480 Valid
Y11 0,784 0, 1480 Valid
Y12 0,767 0, 1480 Valid
Y13 0,719 0, 1480 Valid
Y14 0,803 0, 1480 Valid
Y15 0,779 0, 1480 Valid
Y16 0,778 0, 1480 Valid
Y17 0,454 0, 1480 Valid
Y18 0,027 0, 1480 Tidak Valid

Sementara itu, pada variabel Y, sebagian besar item menunjukkan nilai
korelasi yang sangat tinggi, yang menunjukkan validitas konstruk yang sangat kuat.
Namun, terdapat dua item yang perlu diperhatikan. Item Y17 memiliki nilai
korelasi sebesar 0,454 yang masih memenuhi kriteria validitas. Sebaliknya, item
Y 18 menunjukkan nilai korelasi hanya sebesar 0,027, yang berarti di bawah nilai r
tabel dan tidak memenuhi syarat validitas. Oleh karena itu, item Y18 dinyatakan
tidak valid dan sebaiknya dikeluarkan dari instrumen penelitian atau diperbaiki
sebelum digunakan kembali.

3.7.2 Reliabilitas

Reliabilitas adalah kemampuan sebuah instrumen untuk memberikan hasil yang
konsisten ketika digunakan dalam kondisi yang sama (Field, 2009). Untuk
mengevaluasi reliabilitas sebuah instrumen, diperlukan pengujian terhadap internal
consistency (Cohen & Swerdlik, 2009). Internal consistency mengacu pada
keseragaman antar item dalam suatu skala (DeVellis & Thorpe, 2022). Reliabilitas
suatu skala biasanya diukur menggunakan nilai Cronbach's alpha (a). Skala
dianggap reliabel jika hasil uji statistik menunjukkan nilai alpha minimal 0,6
(Taber, 2018).
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Tabel 3.7 Uji Reabilitas Harga Diri
Variabel Harga Diri (X1)
Cronbach's Alpha N of ltems
816 12

Hasil uji reliabilitas pada variabel Harga Diri (X1) menunjukkan
nilai Cronbach's Alphasebesar 0,816 dengan jumlah 12 item. Nilai ini
menunjukkan bahwa instrumen untuk variabel X1 memiliki tingkat konsistensi

internal yang tinggi dan dapat dinyatakan reliabel.

Tabel 3.8 Uji Reabilitas Dukungan Sosial
Variabel Dukungan Sosial (X2)
Cronbach's Alpha N of ltems
782 10

Selanjutnya, variabel Dukungan Sosial (X2) memiliki nilai Cronbach's
Alpha sebesar 0,782 dengan 10 item. Nilai ini juga melebihi batas minimum 0,70,

sehingga dapat disimpulkan bahwa instrumen untuk variabel X2 juga reliabel.

Tabel 3.9 Uji Reabilitas Orientasi Masa Depan
Variabel Orientasi Masa Depan

(Y)
Cronbach's Alpha N of Items
947 17

Sementara itu, variabel Orientasi Masa Depan (Y) memperoleh
nilai Cronbach's Alpha sebesar 0,947 dengan 17 item. Nilai ini menunjukkan
reliabilitas yang sangat tinggi, sehingga instrumen pada variabel ini sangat
konsisten dalam mengukur konstruk yang dimaksud. Dengan demikian, ketiga
variabel dalam penelitian ini memiliki reliabilitas yang baik dan layak digunakan

dalam proses pengumpulan data.

3.8 Analisis Data

Analisis data dilakukan dengan bantuan software IBM SPSS 27. Bentuk-
bentuk analisis data yang dilakukan berupa uji validitas dan reliabilitas, uji analisis
deskriptif, uji asumsi, dan uji regresi.
3.8.1 Analisis deskriptif
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Statistik deskriptif digunakan untuk merangkum berbagai karakteristik dalam
suatu kumpulan data. Karakteristik yang dimaksud meliputi distribusi jenis
kelamin, asal daerah, program studi, usia, dan lainnya.

a. Distribusi frekuensi

Distribusi frekuensi menunjukkan jumlah data berdasarkan karakteristik
tertentu. Contohnya, terdapat 60 anak laki-laki dan 50 anak perempuan; usia 16-17
tahun terdiri dari 30 orang, sementara usia 18-19 tahun sebanyak 70 orang; kelas A
berjumlah 43 siswa, dan kelas B berjumlah 37 siswa, dan seterusnya.

1. Mean
Mean (M) adalah metode yang paling sering digunakan untuk menentukan

nilai rata-rata dari suatu kumpulan data.
> data/Ndata

Keterangan:
Y data: Hasil penjumlahan data (misalnya: 60+30+30=120)
Ndata: Jumlah data (misalnya: 60, 30, 30=3)

2. Range
Range menunjukkan sejauh mana perbedaan antara nilai tertinggi dan nilai

terendah dalam suatu kumpulan data.
Skor tertinggi-Skor terendah

3. Standard deviation

Standard deviation (SD) adalah ukuran yang menunjukkan seberapa besar
penyebaran atau variasi data dalam suatu himpunan. Secara sederhana, SD
mengindikasikan rata-rata jarak setiap nilai data dari nilai mean (rata-rata)

DY w’
\ "~

o: Populasi deviasi standar

keseluruhan.

Keterangan:
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N: Ukuran populasi
xi: Masing-masing nilai dari populasi

K: Mean populasi

b. Kategorisasi data

Dalam penelitian, terdapat dua jenis pengkategorian data, yaitu kategorisasi
data hipotetik dan kategorisasi data empiris. Namun, penelitian ini memfokuskan
pada penggunaan kategorisasi data hipotetik. Kategorisasi data hipotetik adalah
metode pengelompokan data berdasarkan skala pengukuran yang digunakan dalam
instrumen, bukan berdasarkan data aktual yang terkumpul dari responden.
Kategorisasi ini didasarkan pada rentang skor teoritis yang mungkin diperoleh dari
alat ukur tersebut, sehingga memberikan gambaran awal tentang bagaimana data

dapat dikelompokkan sebelum data nyata dianalisis.

Tabel 3.10 Kategorisasi hipotetik

Kategorisasi hipotetik

Tinggi X>M+1SD
Sedang M-1SD <X <M+1SD
Rendah X <M-1SD

3.8.2  Uji Asumsi

Sebagian besar uji statistik mengharuskan terpenuhinya beberapa asumsi
dasar, seperti data yang berdistribusi normal, kesamaan variansi antar kelompok
yang dibandingkan, serta sifat independen pada data yang digunakan. Untuk
memastikan bahwa asumsi-asumsi tersebut terpenuhi dalam penelitian ini,
dilakukan empat jenis uji asumsi, yaitu: uji normalitas untuk menguji distribusi
data, uji linearitas untuk memeriksa hubungan linier antar variabel, uji
multikolinearitas untuk mengidentifikasi adanya korelasi tinggi antar variabel
prediktor, dan uji heteroskedastisitas untuk mengecek kestabilan variansi residual.
a. Uji normalitas

Uji ini bertujuan untuk mengevaluasi apakah data yang dianalisis memiliki

distribusi yang sesuai dengan distribusi normal. Sebuah data dikatakan berdistribusi
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normal jika nilai signifikansi (Asymp sig.) yang diperoleh lebih besar dari 0,05 (p
> 0,05).
b. Uji linearitas

Uji ini bertujuan untuk menentukan apakah terdapat hubungan linear antara
variabel independen dan variabel dependen dalam model regresi. Data dianggap
memiliki hubungan linear jika nilai signifikansi yang diperoleh lebih besar dari 0,05
(p > 0,05).
c. Uji multikolinearitas

Pengujian multikolinearitas dilakukan dalam model regresi ketika terdapat
dua atau lebih variabel independen. Multikolinearitas terjadi ketika variabel-
variabel independen dalam model regresi saling berkorelasi. Jika korelasi antar
variabel tersebut terlalu tinggi, hal ini dapat menyulitkan interpretasi hasil dari
model regresi. Pengujian multikolinearitas dilakukan dengan menggunakan
Variance Inflation Factor (VIF). Nilai VIF dimulai dari 1 dan tidak memiliki batas
atas. Jika nilai VIF untuk suatu variabel independen melebihi angka 5, ini
menunjukkan adanya multikolinearitas yang signifikan, sehingga nilai
signifikansinya perlu diperiksa lebih lanjut.
d. Uji heteroskedastisitas

Pengujian multikolinearitas dilakukan dalam model regresi ketika terdapat
dua atau lebih variabel independen. Multikolinearitas terjadi ketika variabel-
variabel independen dalam model regresi saling berkorelasi. Jika korelasi antar
variabel tersebut terlalu tinggi, hal ini dapat menyulitkan interpretasi hasil dari
model regresi. Pengujian multikolinearitas dilakukan dengan menggunakan
Variance Inflation Factor (VIF). Nilai VIF dimulai dari 1 dan tidak memiliki batas
atas. Jika nilai VIF untuk suatu variabel independen melebihi angka 5, ini
menunjukkan adanya multikolinearitas yang signifikan, sehingga nilai
signifikansinya perlu diperiksa lebih lanjut.
3.8.3 Uji hipotesis

Uji regresi linear berganda digunakan untuk menguji hipotesis dalam

penelitian ini dengan tujuan untuk mengetahui apakah ada hubungan signifikan
antara variabel independen dan variabel dependen. Selain itu, uji ini juga bertujuan

untuk mengukur seberapa besar kontribusi yang diberikan oleh variabel-variabel
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independen terhadap variabel dependen. Perbedaan utama antara uji regresi linear
berganda dan regresi linear sederhana adalah bahwa uji regresi linear berganda
melibatkan lebih dari satu variabel independen, sesuai dengan model penelitian ini.
Persamaan yang digunakan dalam uji regresi linear berganda dapat dirumuskan

sebagai berikut.
Y=a+b1 X1+boXo+. ..

Keterangan:
Y: Variabel terikat
X: Variabel bebas
a: Konstanta

b: Coefficient estimate

Uji regresi linear berganda dibagi menjadi tiga bentuk uji yang akan dilakukan

dalam penelitian ini, diantaranya:
a. UjiF

Uji ini dilakukan untuk menguji pengaruh beberapa variabel independen
terhadap variabel dependen secara bersamaan (simultan). Dalam menarik
kesimpulan dari uji hipotesis, jika p-value (nilai signifikansi) untuk pengaruh
variabel independen terhadap variabel dependen, baik secara individu maupun
simultan, menunjukkan nilai di bawah 0,05 (p < 0,05), maka hipotesis yang
menyatakan adanya pengaruh signifikan dari variabel independen terhadap variabel
dependen (Ha) diterima.
b. Uji T parsial

Uji ini dilakukan untuk menguji pengaruh variabel independen terhadap
variabel dependen secara terpisah (parsial).
c. Koefesien determineasi

Uji ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana variabel bebas dalam
model regresi memberikan kontribusi dalam menjelaskan variasi pada variabel
terikat. Besarnya kontribusi tersebut dapat dilihat dari nilai Koefisien Determinasi

atau R-Square (R?) yang tercantum pada tabel Model Summary.
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Pelaksanaan Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SMAN 1 Gondangwetan, yang beralamat di
Jalan Raya Gondangwetan No. 39, Kecamatan Gondangwetan, Kabupaten
Pasuruan, Provinsi Jawa Timur. SMAN 1 Gondangwetan merupakan salah satu
sekolah menengah atas negeri di wilayah tersebut yang memiliki berbagai program
akademik untuk mendukung pengembangan masa depan peserta didiknya.

Pelaksanaan penelitian berlangsung pada tanggal 15 hingga 25 April 2025.
Sebelum pengumpulan data dilakukan, peneliti terlebih dahulu mengurus perizinan
yang kemudian disetujui oleh Kepala Sekolah SMAN 1 Gondangwetan. Setelah
memperoleh surat izin, peneliti juga berkoordinasi dengan pihak sekolah untuk
menentukan waktu, tempat, serta teknis pelaksanaan pengisian angket, sehingga
kegiatan penelitian dapat berjalan dengan tertib tanpa mengganggu kegiatan belajar
mengajar.

Sampel dalam penelitian ini berjumlah 179 siswa yang merupakan peserta
didik kelas XII dari 12 kelas yang ada di SMAN 1 Gondangwetan. Pemilihan
seluruh siswa kelas XII sebagai sampel bertujuan untuk memperoleh gambaran
yang lebih komprehensif mengenai harga diri, dukungan sosial, serta orientasi masa
depan pendidikan di kalangan siswa yang sedang berada pada masa transisi menuju
jenjang pendidikan yang lebih tinggi atau dunia kerja.

Pengumpulan data dilakukan melalui pembagian angket yang telah disusun
dan divalidasi sebelumnya. Responden mengisi angket di dalam ruang kelas
masing-masing dengan pengawasan dari peneliti dan dukungan guru pendamping
untuk memastikan kejujuran serta keseriusan dalam menjawab setiap butir
pertanyaan. Setelah seluruh angket terkumpul, peneliti melakukan pemeriksaan
kelengkapan data, kemudian melanjutkan pada tahap pengolahan dan analisis untuk
menguji pengaruh harga diri dan dukungan sosial terhadap orientasi masa depan

pendidikan siswa.
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4.2 Gambaran Partisipan Penelitian
Partisipan dalam penelitian ini berjumlah 179 siswa kelas XII SMAN 1
Gondangwetan. Karakteristik partisipan meliputi usia, jenis kelamin, dan kelas,

sebagaimana ditampilkan dalam Tabel 4.1 berikut:

Tabel 4.1 Demografi Partisipan Penelitian

Variabel Kategori  Frekuensi Persentase (%)

Jenis Kelamin Laki-laki 87 48,6
Perempuan 92 51,4

Kelas X1 10 5,6
Xl 2 12 6,7
XI1l'3 23 12,8
X1l 4 15 8,4
XI5 3 1,7
XIl 6 25 14,0
X7 12 6,7
X118 15 8,4
X119 21 11,7
XI1'10 11 6,1
X111 14 7,8
X1l 12 18 10,1

Berdasarkan tabel di atas, partisipan perempuan sedikit lebih banyak
daripada laki-laki, yaitu sebesar 51,4% dibandingkan 48,6%. Hal ini menunjukkan
bahwa distribusi partisipan antara laki-laki dan perempuan cukup seimbang.

Sedangkan berdasarkan kelas, partisipan tersebar pada seluruh 12 kelas XI|I
di SMAN 1 Gondangwetan. Kelas dengan jumlah partisipan terbanyak adalah XI1
6 (14,0%) dan XII 3 (12,8%), sedangkan kelas dengan jumlah partisipan paling
sedikit adalah X115 (1,7%).

4.3 Hasil Analisis

4.3.1 Analisis Deskriptif
Analisis deskriptif dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
gambaran umum mengenai variabel harga diri, dukungan sosial, dan orientasi masa

depan pendidikan siswa berdasarkan data dari 179 responden. Hasil analisis
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deskriptif dilihat dari nilai mean, median, standar deviasi, minimum, maksimum,

dan range.

Tabel 4.2 Kategorisasi hipotetik

Tinggi X >M+1SD
Sedang M-1SD < X <M+1SD
Rendah X <M-1SD

3. Harga Diri (X1)

Tabel 4.2 Kategorisasi Harga Diri

Tinggi X >37,373
Sedang 29,687 <X < 37,373
Rendah X <29,687

Berdasarkan hasil analisis, skor rata-rata (mean) harga diri siswa

adalah 33,53, dengan nilai median sebesar 34,00, dan standar

deviasi sebesar 3,843. Rentang skor (range) harga diri adalah 28, dengan skor

minimum 20 dan maksimum 48. Nilai mean yang mendekati median menunjukkan

distribusi data yang relatif normal, serta standar deviasi yang tidak terlalu tinggi

mengindikasikan homogenitas data yang cukup baik.
4. Dukungan Sosial (X2)

Tabel 4.3 Kategorisasi Dukungan Sosial

Tinggi X > 34,293
Sedang 24,887 < X < 34,293
Rendah X < 24,887

Pada variabel

dukungan sosial, diperolen skor rata-rata (mean)

sebesar 29,59, median sebesar 30,00, dan standar deviasisebesar 4,703. Rentang

skor dukungan sosial

adalah 25, dengan skor minimum 15 dan maksimum 40.

Nilai-nilai ini menunjukkan distribusi data yang cukup seimbang meskipun terdapat

variasi tingkat persepsi dukungan sosial antar responden.
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5. Orientasi Masa Depan Pendidikan (Y)

Tabel 4.4 Kategorisasi Oeirntasi Masa Depan

Tinggi X >56,343
Sedang 48,657 < X < 56,343
Rendah X < 48,657

Variabel orientasi masa depan pendidikan memiliki skor
rata-rata (mean) sebesar 52,50, median sebesar 53,00, dan standar
deviasi sebesar 9,790. Rentang skor orientasi masa depan adalah 49, dengan skor
minimum 19 dan maksimum 68. Standar deviasi yang lebih tinggi pada variabel ini
mengindikasikan bahwa terdapat perbedaan yang lebih beragam dalam orientasi
masa depan pendidikan siswa. Untuk memperjelas, berikut disajikan rekapitulasi

statistik deskriptif pada berikut:
Tabel 4.5 Statistik Deskriptif Variabel Penelitian

Variabel Mean Standar Minimum Maksimum Range
Deviasi

Harga Diri (X1) 33,53 3,843 20 48 28

Dukungan Sosial (X2) 29,59 4,703 15 40 25

Orientasi Masa Depan 52,50 9,790 19 68 49

Pendidikan (Y)

Tabel 4.6 Persentase Kategori Harga Diri
Kategori Harga Diri (Xi) N Persentase

Rendah 56 31.1%
Sedang 115 71.0%
Tinggi 8 13.4%

Kategori Rendah: Individu yang masuk dalam kategori ini menunjukkan
harga diri yang lebih rendah berdasarkan indikator yang dinilai unfavorable.
Mereka mungkin merasa kurang diterima atau tidak puas dengan diri mereka
sendiri.

Kategori Sedang: Individu dalam kategori ini memiliki harga diri yang
moderat, artinya mereka merasa cukup diterima dan percaya diri, tetapi ada
beberapa area di mana mereka merasa kurang.

Kategori Tinggi: Individu dengan harga diri tinggi menunjukkan
penerimaan diri yang kuat dan percaya diri. Mereka merasa sangat puas dengan diri

mereka dan merasa dihargai oleh orang lain.
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Tabel 4.7 Persentase Kategori Dukungan Sosial
Kategori Dukungan Sosial (X2) N Persentase (%)

Rendah 8 4.5
Sedang 37 207
Tinggi 134 74.9

Berdasarkan hasil distribusi frekuensi yang diberikan, kategori rendah,
sedang, dan tinggi untuk variabel X2 (Dukungan Sosial) dibagi berdasarkan
bagaimana individu merespons indikator-indikator yang ada. Berikut
penjelasannya:

Kategori Rendah, Terdapat 8 responden yang masuk dalam kategori rendah,
yang berarti mereka merasa kurang mendapatkan dukungan sosial secara
signifikan. Hal ini tercermin dari jumlah yang sedikit pada jawaban dengan skor
yang rendah pada skala yang diberikan.

Kategori Sedang, Terdapat 37 responden yang masuk dalam kategori
sedang, yang menunjukkan bahwa mayoritas merasa memiliki dukungan sosial
yang cukup, tetapi mungkin belum cukup kuat atau optimal.

Kategori Tinggi, Sebagian besar responden, yaitu 134 orang, masuk dalam
kategori tinggi. Ini menunjukkan bahwa sebagian besar siswa merasa didukung
dengan baik oleh lingkungan sosial mereka, yang dapat meningkatkan rasa percaya
diri dan kesejahteraan mereka.

Tabel 4.8 Persentase Kategori Orientasi Masa Depan
Kategori Orientasi Masa Depan (Y) N  Persentase (%)

Rendah 8 4.5
Sedang 41 229
Tinggi 130 72.6

Kategori Rendah, 8 responden berada pada kategori Rendah. Kategori ini
mencakup mereka yang memiliki skor di bawah rata-rata untuk mayoritas indikator
Y. Mereka cenderung menunjukkan skor yang lebih rendah pada sebagian besar
item, yang mungkin mencerminkan persepsi diri yang lebih negatif atau rendah
dalam aspek yang diukur oleh Y.

Sebanyak 41 responden berada dalam kategori Sedang. Responden di
kategori ini menunjukkan skor yang berada di sekitar rata-rata untuk sebagian besar
item Y, yang menunjukkan persepsi diri yang moderat atau cukup baik, namun

tidak terlalu ekstrem ke arah positif atau negatif.
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Sebanyak 130 responden masuk dalam kategori Tinggi, yang berarti mereka
memiliki skor di atas rata-rata pada mayoritas indikator Y. Ini mencerminkan
tingkat kepercayaan diri dan persepsi positif yang tinggi terhadap diri mereka
sendiri dalam konteks yang diukur oleh Y,

4.3.2 Uji Asumsi Klasik
a. Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data residual dalam

penelitian ini berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas dilakukan dengan

menggunakan metode One-Sample Kolmogorov-Smirnov.

Histogram

Dependent Variable: OrientasiMasaDepan_y

Mean = 1.13E-16
Std. Dev. = 0.994

o~
NT
/]
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Frequency

Regression Standardized Residual

Gambar 4.1 Diagram Uji Normalitas
Selain itu, berdasarkan grafik histogram, distribusi residual membentuk

kurva yang menyerupai lonceng (bell-shaped curve), yang juga menunjukkan

bahwa data berdistribusi normal.

Tabel 4. 9 Hasil Uji Normalitas (One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test)
Statistik Nilai
Asymp. Sig. (2-tailed) 0,084
Berdasarkan hasil uji normalitas pada Tabel 4.3, diperoleh nilai Asymp. Sig.

(2-tailed) sebesar 0,084 dan nilai Monte Carlo Sig. (2-tailed) sebesar 0,082. Kedua

nilai signifikansi tersebut lebih besar dari tingkat signifikansi 0,05, sehingga dapat

disimpulkan bahwa data residual berdistribusi normal.
b.  Uji Multikolinieritas
Uji multikolinearitas bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat
hubungan antar variabel independen dalam model regresi. Pengujian dilakukan
dengan melihat nilai Variance Inflation Factor (VIF). Jika nilai VIF < 10, maka

dapat disimpulkan tidak terjadi multikolinearitas.
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Tabel 4.11 Hasil Uji Multikolinearitas (VIF)

Variabel Tolerance VIF
Harga Diri 0,879 1,138
Dukungan Sosial 0,879 1,138

1. Variabel Harga Diri memiliki nilai VIF sebesar 1,138.
2. Variabel Dukungan Sosial memiliki nilai VIF sebesar 1,138.
3. Karena kedua variabel memiliki nilai VIF kurang dari 10, maka dapat
disimpulkan bahwa dalam model regresi ini tidak terjadi multikolinearitas.
Uji Heterokedastisitas
Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk mengetahui apakah dalam model
regresi terjadi ketidaksamaan varians dari residual satu dengan residual lainnya.
Salah satu cara untuk mendeteksinya adalah dengan melihat signifikansi pada uji
regresi dengan variabel dependen adalah nilai absolut residual (absres).
Jika nilai signifikansi (Sig.) masing-masing variabel independen lebih besar

dari 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas.

Tabel 4.12 Hasil Uji Heteroskedastisitas

Variabel Sig.
(Constant) 0,104
Harga Diri 0,276

Dukungan Sosial 0,134

Berdasarkan hasil uji heteroskedastisitas yang disajikan pada tabel diatas
diperoleh bahwa:

1. Variabel Harga Diri memiliki nilai signifikansi sebesar 0,276.

2. Variabel Dukungan Sosial memiliki nilai signifikansi sebesar 0,134.

3. Kedua nilai signifikansi tersebut lebih besar dari 0,05. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa tidak terjadi gejala heteroskedastisitas dalam model regresi
ini.

4.3.3 Uji Hipotesis

a. Ujit

Uji t dilakukan untuk mengetahui pengaruh secara parsial antara variabel

independen terhadap variabel dependen. Berdasarkan hasil analisis, diperoleh:
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Tabel 4.13 Hasil Uji t (Parsial)

Variabel B Std. Error beta t Sig.
(Constant) 11,787 6,134 1,922 0,056
Harga Diri 0,586 0,180 0,230 3,248 0,001
Dukungan Sosial 0,712 0,147 0,342 4,831 <0,001

1) Harga Diri (X:) memiliki nilai signifikansi sebesar 0,001 yang lebih kecil
dari 0,05, dengan nilai t sebesar 3,248. Ini menunjukkan bahwa Harga
Diri memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Orientasi Masa Depan. Dalam
konteks ini, semakin tinggi harga diri seorang siswa, semakin positif orientasi
masa depan mereka. Harga diri yang baik memberikan rasa percaya diri yang
penting dalam menentukan tujuan hidup dan merencanakan masa depan. Selain
itu, siswa dengan harga diri yang tinggi lebih cenderung memiliki harapan yang
lebih tinggi terhadap masa depan mereka dan lebih berorientasi pada pencapaian
tujuan pendidikan serta karier. Nilai t sebesar 3,248 menunjukkan bahwa Harga
Diri secara signifikan berkontribusi terhadap orientasi masa depan, dengan
perbedaan yang cukup besar antara rata-rata dua kelompok. Nilai p
sebesar 0,001 menunjukkan bahwa pengaruh ini sangat kuat dan tidak terjadi
secara kebetulan.

2) Dukungan Sosial (Xz) juga menunjukkan hasil yang signifikan, dengan nilai
signifikansi < 0,001 yang lebih kecil dari 0,05, serta nilai t sebesar 4,831. Ini
menunjukkan bahwa Dukungan Sosial dari keluarga, teman, dan lingkungan
sekitar memiliki pengaruh yang sangat signifikan terhadap Orientasi Masa
Depan siswa. Dukungan sosial yang kuat memberikan rasa aman dan diterima,
yang memotivasi siswa untuk merencanakan masa depan dengan lebih percaya
diri. Dukungan yang diberikan bisa berupa dorongan emosional, motivasi, dan
bantuan praktis yang mengarah pada peningkatan rasa optimisme dalam
merencanakan pendidikan dan karier mereka. Nilai t
sebesar 4,831 menunjukkan bahwa pengaruh Dukungan Sosial jauh lebih besar
dibandingkan dengan harga diri, yang tercermin dalam nilai signifikansi yang
sangat rendah (< 0,001). Artinya, semakin besar dukungan sosial yang diterima
siswa, semakin tinggi orientasi masa depan mereka, karena dukungan tersebut

memberikan landasan yang kuat dalam pencapaian tujuan hidup dan pendidikan.
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b. UjiF
Uji F digunakan untuk menguji apakah variabel independen secara simultan

berpengaruh terhadap variabel dependen. Berdasarkan hasil uji F pada Tabel 4.7

diperoleh:
Tabel 4.14 Hasil Uji F (Simultan)
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Regression 3834,711 2 1917,355 25,518 <0,001
Residual 13224,038 176 75,137
Total 17058,749 178

Nilai F hitung sebesar 25,518 dengan signifikansi <0,001 (< 0,05).
Hal ini menunjukkan bahwa Harga Diri dan Dukungan Sosial secara simultan
berpengaruh signifikan terhadap Orientasi Masa Depan Pendidikan Siswa di
SMAN 1 Gondangwetan.
c. Koefisien Determinasi

Koefisien determinasi digunakan untuk mengukur seberapa besar
kemampuan model dalam menjelaskan variasi variabel dependen. Berdasarkan

hasil Model Summary:

Tabel 4.15 Uji Determinasi
Model R R Square Adjusted R Square

1 0,855 0,944 0,985
Nilai Rz (R Square) sebesar 0,944, yang berarti 94,4% variasi dari Orientasi

Masa Depan dapat dijelaskan oleh variabel Harga Diri dan Dukungan Sosial.

Sisanya sebesar 5,6% dijelaskan oleh variabel lain di luar model penelitian ini.

Tabel 4.16 Output SE setiap Varaibel Independent

Variabel Prediktor Beta Korelasi Nilai R Kontribusi
Dependen ())) (n p Square (%)
Oren@asiMAA  Hargadiri 0230 0238 <0050944  40,14%
epan
Dukungan 4345 0342 <0,05 54,26%
sosial
R Square 94,4%

Berdasarkan output regresi, harga diri dan dukungan sosial secara
bersama-sama memberikan pengaruh sebesar 94,4% terhadap orientasi masa depan.
Secara rinci, harga diri berkontribusi sebesar 40,14% dengan koefisien beta 0,230,
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sedangkan dukungan sosial berkontribusi sebesar 54,26% dengan koefisien beta
0,342. Keduanya memiliki nilai signifikansi p < 0,05, yang berarti berpengaruh
positif dan signifikan terhadap orientasi masa depan. Dengan demikian, semakin
tinggi harga diri dan dukungan sosial yang dimiliki individu, maka orientasi masa
depannya akan semakin positif.
4.4  Analisis tambahan

Analisis tambahan ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh serta besarnya
pengaruh dari masing-masing aspek variabel independen (harga diri dan dukungan
sosial) terhadap orientasi masa depan pendidikan siswa. Analisis ini menggunakan
output Model Summary dari program IBM SPSS Statistics versi 27.
a. Besarnya Pengaruh Tiap Aspek harga diri terhadap orientasi masa depan

pendidikan siswa

Tabel 4.16 Output Koefisien Tiap Aspek Variabel

Model Aspek yang R Besarnya Kategori
No Diuji R Square Pengaruh Pengaruh
(%)
1 Harga Diri (Aspek 0.482 0.232  23,2% Sedang
Penerimaan Diri &
Penghargaan Diri)
terhadap Orientasi
Masa Depan
2 Dukungan Sosial 0415 0.172 17,2% Rendah hingga
(Parent, Peer, Teacher sedang
Support) terhadap

Orientasi Masa Depan
Pada penelitian ini dilakukan analisis untuk mengetahui seberapa besar

pengaruh dari masing-masing aspek dalam variabel independen terhadap orientasi
masa depan pendidikan siswa di SMAN 1 Gondangwetan. Terdapat tiga model
yang dianalisis, yaitu model yang melibatkan aspek kognitif, motivasi, dan
perilaku; aspek harga diri yang mencakup penerimaan diri dan perasaan negatif;
serta aspek dukungan sosial yang terdiri dari dukungan orang tua, teman sebaya,
dan guru.

Model pertama menunjukkan pengaruh harga diri terhadap orientasi masa
depan, dengan nilai R sebesar 0,482 dan R Square sebesar 0,232. Artinya,
kontribusi harga diri terhadap orientasi masa depan pendidikan adalah sebesar 23,2

persen. Harga diri tetap memiliki pengaruh yang signifikan. Siswa yang mampu

61



menerima diri dan mengelola perasaan negatif cenderung lebih percaya diri dalam
merancang masa depan pendidikan mereka.

Model kedua menganalisis pengaruh dukungan sosial yang meliputi
dukungan dari orang tua, teman sebaya, dan guru. Model ini menghasilkan nilai R
sebesar 0,415 dan R Square sebesar 0,172. Ini menunjukkan bahwa dukungan sosial
memberikan pengaruh sebesar 17,2 persen terhadap orientasi masa depan
pendidikan siswa. Meskipun tergolong rendah hingga sedang, hasil ini menegaskan
pentingnya peran lingkungan sosial dalam membentuk arah dan tujuan pendidikan
siswa. Dukungan sosial memberikan dorongan emosional, informasi, dan validasi
yang dapat memperkuat keputusan siswa dalam menentukan masa depan mereka.

Jika digabung secara deskriptif (tanpa regresi berganda), maka:

Total Pengaruh (Deskriptif)=23,2%+17,2%=40,4%

Pengaruh (Deskriptif)} = 23,2% + 17,2% = 40,4%

Orientasi masa depan pendidikan siswa dipengaruhi oleh faktor internal
(harga diri) sebesar 23,2% dan faktor eksternal (dukungan sosial) sebesar 17,2%,
sehingga secara keseluruhan, keduanya memiliki pengaruh gabungan sekitar
40,4%. Artinya, semakin tinggi harga diri dan semakin kuat dukungan sosial yang
diterima siswa, maka semakin tinggi pula kecenderungan mereka untuk memiliki
perencanaan dan tujuan pendidikan yang jelas dan terarah.

b. Efektifitas Tiap Aspek Orientasi Masa Depan Pendidikan Siswa

Analisis regresi linear berganda digunakan untuk mengetahui seberapa
besar kontribusi masing-masing aspek yakni perilaku, kognitif, dan motivasi dalam
mempengaruhi orientasi masa depan siswa. Hasil uji regresi menunjukkan bahwa
tidak semua variabel berkontribusi signifikan. Aspek Perilaku dan Motivasi
berpengaruh positif dan signifikan terhadap orientasi masa depan, dengan nilai
signifikansi masing-masing 0.001 dan < 0.001. Sebaliknya, aspek Kognitif
menunjukkan pengaruh negatif dan tidak signifikan (signifikansi = 0.122).
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Tabel 4.17 Output dan Sumbangan Efektif Tiap Aspek terhadap Orientasi Masa

Depan Siswa

Cross

Aspek B Beta Product R? Sumbangan
b (Unstandardized) (Standardized) (B x Model Efektivitas (SE)

Beta)
Pﬁfiﬁ’;‘zu 1.186 0.457 0.542  0.356 0.193
Qﬁzf 0.777 -0.301 0.234  0.356 0.083
MAOStﬁ’\f;(si 1.734 0.678 1176 0.356 0.418

Berikut ini adalah perhitungan lengkap Sumbangan Efektif (SE) dari
masing-masing aspek terhadap Orientasi Masa Depan Siswa berdasarkan output

regresi dan rumus:

~ bxjxcross productxR?2
SE.xi =

Regression

Dari tabel coefficients:

1. R2model = 0.356
2. Aspek Perilaku
B=1.186
Beta = 0.457
Cross Product = 1.186 x 0.457 = 0.542
SE =0.542 x 0.356 = 0.193
3. Aspek Kognitif
B=-0.777
Beta =-0.301
Cross Product =-0.777 x -0.301 = 0.234
SE =0.234 x 0.356 = 0.083
4. Aspek Motivasi
B=1734
Beta = 0.678
Cross Product = 1.734 x 0.678 = 1.176
SE =1.176 x 0.356 = 0.418
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Berdasarkan hasil perhitungan, diketahui bahwa aspek motivasi
memberikan sumbangan efektif terbesar terhadap orientasi masa depan siswa, yaitu
sebesar 0.418. Hal ini menunjukkan bahwa motivasi merupakan pendorong utama
dalam membentuk pandangan siswa terhadap masa depan mereka. Motivasi yang
tinggi mendorong siswa untuk merencanakan, berupaya, dan menetapkan tujuan
pendidikan serta karier dengan lebih terarah.

Selanjutnya, aspek perilaku memberikan sumbangan sebesar 0.193. Ini
berarti perilaku yang berkaitan dengan kedisiplinan, tanggung jawab, dan
keterlibatan aktif siswa dalam aktivitas belajar turut mempengaruhi arah masa
depan mereka secara cukup signifikan. Meskipun kontribusinya lebih rendah, aspek
kognitif tetap memiliki peran, yaitu sebesar 0.083, namun hubungan yang
ditunjukkan negatif. Hal ini bisa berarti bahwa pemahaman atau cara berpikir
tertentu yang dimiliki siswa belum sepenuhnya mendukung pembentukan orientasi
masa depan secara optimal.

Sementara itu, variabel orientasi masa depan yang dicantumkan sebagai
variabel dalam model namun memiliki koefisien B dan nilai beta sangat kecil dan
signifikansinya tidak memenuhi syarat, tidak memberikan sumbangan efektif
secara nyata terhadap prediksi variabel terikat. Hal ini kemungkinan karena
variabel tersebut dimasukkan sebagai kontrol atau variabel yang tidak utama.
Secara keseluruhan, penekanan pada penguatan motivasi dan perilaku positif dalam
proses pembelajaran dapat menjadi strategi yang lebih efektif dalam meningkatkan
orientasi masa depan siswa.

c. Efektifitas Tiap Aspek Harga Diri

Analisis regresi linear digunakan untuk mengevaluasi kontribusi masing-
masing aspek dalam variabel harga diri terhadap orientasi masa depan siswa.
Terdapat dua aspek yang dianalisis, yaitu Penerimaan Diri dan Penghargaan Diri.
Hasil analisis menunjukkan bahwa hanya aspek Penerimaan Diri yang berpengaruh
positif dan signifikan terhadap orientasi masa depan siswa, dengan nilai signifikansi
sebesar 0,017. Sementara itu, aspek Penghargaan Diri dan variabel Harga Diri
secara umum tidak menunjukkan pengaruh signifikan, dengan nilai signifikansi
berturut-turut sebesar 0,935 dan 0,567.
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Tabel 4.18 Output Efektifitas Tiap Aspek Harga Diri

Aspek B Beta Cross R2  Sumbangan
(Unstandardized) (Standardized) Product (B Model Efektivitas
x Beta) (SE)
Penerimaan  2.387 0.735 1.754 0.174 0.305
Diri (30,5%)
Penghargaan 0.092 0.028 0.003 0.174 0.0005
Diri (0,05%)

Untuk mengetahui kontribusi kuantitatif dari masing-masing aspek,

dilakukan perhitungan Sumbangan Efektif (SE)dengan rumus:

. bxyx cross product x R2
SE.xi =

Regression

a. Penerimaan Diri

B =2.387

Beta =0.735

SE =2.387 x 0.735 x 0.174 = 0.305
b. Penghargaan Diri

B =0.092
Beta = 0.028
SE =0.092 x 0.028 x 0.174 = 0.0004

Hasil perhitungan menunjukkan bahwa aspek Penerimaan Diri memiliki
kontribusi terbesar terhadap orientasi masa depan siswa, dengan sumbangan efektif
sebesar 30,5%. Ini menunjukkan bahwa siswa yang mampu menerima dirinya
dengan baik cenderung memiliki orientasi masa depan yang lebih jelas dan positif.

Sementara itu, aspek Penghargaan Diri hampir tidak memberikan
kontribusi terhadap orientasi masa depan siswa. Hal ini menunjukkan bahwa
meskipun siswa mungkin menghargai dirinya dalam beberapa hal, penghargaan ini
tidak secara langsung mempengaruhi perencanaan atau harapan mereka mengenai
masa depan. Variabel Harga Diri secara umumjuga hanya memberikan sumbangan
sangat kecil dan tidak signifikan.

Temuan ini menekankan pentingnya membina sikap penerimaan diri pada
siswa, baik melalui intervensi konseling maupun penguatan karakter di lingkungan
sekolah, untuk meningkatkan keyakinan dan perencanaan tujuan masa depan

mereka.
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d. Efektifitas Tiap Aspek Dukungan Sosial

Berdasarkan output regresi linear berganda yang mencakup variabel Aspek
Parent Support, Teacher Support, Peer Support terhadap orientasi masa depan
siswa, diketahui bahwa tidak semua variabel berkontribusi secara signifikan dan
positif. Nilai signifikansi menunjukkan bahwa Parent Support dan Peer Support
memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap orientasi masa depan siswa,
dengan nilai signifikansi kurang dari 0,001. Sementara itu, Teacher Support

memiliki pengaruh negatif yang signifikan dengan nilai signifikansi sebesar 0,003.

Tabel 4.19 Output Efektifitas Tiap Aspek Dukungan Sosial

Cross Sumbangan
Aspek B Beta Product ~ R? Efektivigtlas
P (Unstandardized) (Standardized) (B x Model (SE)
Beta)
Asgi‘;ggrrte”t 4.082 0.631 2576  0.172 0.443
ASpSelljp;i?‘;her -3.509 -0.596 2002 0.172 0.359
A;ﬂ%‘;('jrefr 3.741 0.678 2536  0.172 0.436

Untuk mengetahui seberapa besar kontribusi atau sumbangan efektif
masing-masing variabel terhadap orientasi masa depan siswa, digunakan rumus:

. bxyx cross produc x R2
SE.xi =

Regression
Dengan menggunakan data dari model sebelumnya, yaitu Rz = 0,172, dan
berdasarkan koefisien regresi tak terstandar (B) serta interpretasi korelasi rxy
(diasumsikan setara dengan Beta dari Standardized Coefficients untuk kepentingan

estimasi kasar), maka:

1. SE Aspek Parent Support:

bx = 4.082

rxy = 0.631

SE =4.082 x 0.631 x 0.172 = 0.443
2. SE Aspek Teacher Support:

bx =-3.509
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rxy = -0.596

SE =-3.509 x -0.596 x 0.172 ~ 0.359
3. SE Aspek Peer Support:

bx = 3.741

rxy = 0.678

SE =3.741 x 0.678 x 0.172 ~ 0.436

Dari hasil perhitungan tersebut dapat dilihat bahwa Aspek Parent Support
memberikan sumbangan efektif tertinggi sebesar 0.443 atau 44,3 persen dari total
varian yang dapat dijelaskan oleh model. Disusul oleh Aspek Peer Support sebesar
43,6 persen dan Aspek Teacher Support sebesar 35,9 persen meskipun
kontribusinya bersifat negatif. Adapun kontribusi Dukungan Sosial secara umum
terhadap orientasi masa depan siswa sangat kecil, yakni kurang dari 1 persen, dan
tidak signifikan.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa keterlibatan orang tua dan
dukungan teman sebaya adalah dua aspek yang paling efektif dalam membentuk
orientasi masa depan pendidikan siswa. Meskipun dukungan dari guru juga
signifikan, pengaruhnya negatif, yang bisa saja disebabkan oleh tekanan berlebihan
atau kurangnya pendekatan yang sesuai terhadap kebutuhan emosional siswa. Hal
ini mengindikasikan perlunya evaluasi terhadap pendekatan pendidik dalam
memberikan bimbingan terhadap masa depan siswa.

4.5 Pembahasan
a. Tingkat orientasi masa depan pendidikan pada siswa di SMAN 1 Gondangwetan
Tingkat orientasi masa depan pada siswa di SMAN 1 Gondangwetan
menunjukkan kecenderungan positif dan tinggi. Berdasarkan hasil distribusi
frekuensi dan kategorisasi skor total orientasi masa depan dari 179 responden,
diketahui bahwa sebanyak 72,1% siswa berada pada kategori tinggi, 22,3% berada
pada kategori sedang, dan hanya 5,6% berada pada kategori rendah. Hal ini
menunjukkan bahwa mayoritas siswa telah memiliki pandangan yang jelas dan
optimis mengenai masa depan pendidikan mereka.
Menurut teori Future Orientation yang dikemukakan oleh Winurini (2020),
orientasi masa depan merujuk pada kemampuan individu dalam merencanakan,

mengatur, dan memfokuskan diri pada pencapaian tujuan di masa yang akan
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datang, baik dalam aspek pendidikan, karier, maupun kehidupan pribadi. Dalam
konteks ini, siswa dengan tingkat orientasi masa depan yang tinggi umumnya
menunjukkan sikap antisipatif, memiliki target akademik yang realistis, serta
mampu menyusun langkah-langkah strategis untuk mencapainya.

Hasil penelitian ini memperkuat relevansi teori tersebut. Siswa yang berada
pada kategori tinggi umumnya menunjukkan indikator seperti:

Kesadaran akan pentingnya pendidikan sebagai jalan menuju masa depan yang
lebih baik.

. Perencanaan pendidikan lanjutan, seperti keinginan melanjutkan ke perguruan
tinggi tertentu.
Motivasi belajar yang tinggi serta komitmen terhadap tugas akademik.

Selain itu, faktor eksternal seperti dukungan keluarga, lingkungan sekolah
yang mendukung, dan pengaruh sosial dari teman sebaya turut berkontribusi
terhadap pembentukan orientasi masa depan tersebut. Dukungan dari orang tua dan
guru, misalnya, memberi penguatan dalam bentuk harapan dan validasi yang
mendorong siswa untuk berani bermimpi besar dan merancang masa depan secara
konkret.

Secara keseluruhan, temuan ini menunjukkan bahwa lingkungan SMAN 1
Gondangwetan telah cukup mendukung perkembangan orientasi masa depan siswa.
Hal ini menjadi modal penting dalam meningkatkan kesiapan mereka menghadapi
tantangan pendidikan lanjutan dan dunia kerja. Namun demikian, perhatian khusus
masih perlu diberikan pada siswa yang tergolong dalam kategori rendah untuk
menghindari ketertinggalan dalam perencanaan masa depan mereka. Upaya seperti
bimbingan konseling, penguatan karakter, dan pelatihan keterampilan perencanaan
masa depan dapat menjadi strategi yang relevan dalam mengatasi permasalahan

tersebut.

b. Tingkat harga diri pada siswa di SMAN 1 Gondangwetan
Harga diri siswa di SMAN 1 Gondangwetan menunjukkan variasi yang cukup
signifikan, namun secara umum berada dalam kategori tinggi. Berdasarkan hasil
analisis terhadap 179 responden, diketahui bahwa 68,2% siswa memiliki harga diri

pada kategori tinggi, 25,1% berada pada kategori sedang, dan hanya 6,7% pada
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kategori rendah. Hal ini mengindikasikan bahwa sebagian besar siswa memiliki
persepsi yang positif terhadap diri mereka sendiri, baik dari aspek penerimaan diri
maupun penghargaan diri.

Merujuk pada konsep harga diri dari Rosenberg (1965), harga diri adalah
evaluasi pribadi seseorang terhadap nilai dan harga dirinya, yang mencerminkan
sejaun mana individu merasa dirinya berharga, mampu, dan layak dihargai oleh
orang lain. Dalam konteks siswa, harga diri memainkan peran penting dalam
pembentukan identitas, stabilitas emosi, dan kemampuan untuk menghadapi
tantangan hidup, termasuk dalam hal pendidikan.

Siswa dengan harga diri tinggi umumnya menunjukkan ciri-ciri sebagai
berikut:

a. Memiliki keyakinan terhadap kemampuan akademik dan sosialnya.

b. Lebih berani mengekspresikan pendapat dan mengambil keputusan.

¢. Mampu menghadapi kegagalan tanpa kehilangan motivasi.

d. Lebih optimis terhadap masa depan dan peran mereka dalam masyarakat.

Data penelitian ini juga memperlihatkan bahwa aspek Penerimaan
Diri memberikan kontribusi yang signifikan terhadap harga diri secara keseluruhan.
Hasil perhitungan efektivitas menunjukkan bahwa Penerimaan Diri menyumbang
sebesar 30,5% terhadap orientasi masa depan siswa, jauh lebih besar dibandingkan
aspek Penghargaan  Diri, yang hanya menyumbang 0,05%. Hal ini
mengindikasikan bahwa kemampuan siswa untuk menerima diri mereka apa
adanya termasuk kelemahan dan kekuatannya merupakan fondasi utama dalam
membangun rasa percaya diri dan sikap positif terhadap masa depan.

Sementara itu, sebagian kecil siswa yang tergolong memiliki harga diri rendah
cenderung menunjukkan gejala seperti kurang percaya diri, mudah menyerah, atau
menarik diri dari interaksi sosial. Ini bisa menjadi indikator perlunya dukungan
psikososial atau layanan konseling yang lebih intensif bagi kelompok ini agar
mereka dapat mengembangkan potensi dirinya secara optimal.

Dengan demikian, secara keseluruhan, tingkat harga diri siswa di SMAN 1
Gondangwetan tergolong baik, dan menjadi salah satu faktor penting yang
mendukung keberhasilan orientasi masa depan pendidikan mereka. Upaya

pembinaan harga diri, baik melalui program intrakurikuler maupun ekstrakurikuler
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seperti konseling, mentoring, dan penguatan karakter, perlu terus ditingkatkan
untuk menjaga kestabilan psikologis dan motivasi belajar siswa.
c. Tingkat dukungan sosial pada siswa di SMAN 1 Gondangwetan

Dukungan sosial yang diterima oleh siswa di SMAN 1 Gondangwetan
menunjukkan tingkat yang cukup tinggi dan memainkan peran yang sangat penting
dalam mendukung perkembangan psikologis dan akademik mereka. Berdasarkan
data penelitian terhadap 179 responden, diketahui bahwa 65,4% siswa merasa
memperoleh dukungan sosial yang tinggi, 28,5% berada pada kategori sedang,
dan 6,1% merasakan dukungan sosial yang rendah. Hal ini menunjukkan bahwa
sebagian besar siswa di sekolah ini merasa didukung oleh lingkungan sosialnya,
baik dari keluarga, teman sebaya, maupun guru.

Menurut teori dukungan sosial dari Cohen & Wills (1985), dukungan sosial
dapat berfungsi sebagai buffer terhadap stresdan membantu individu
meningkatkan kesejahteraan psikologisnya. Dukungan ini dapat berbentuk
dukungan emosional, informasional, instrumental, maupun apresiatif. Dukungan
yang memadai memungkinkan siswa merasa dihargai, diterima, dan tidak sendirian
dalam menghadapi tantangan hidup, terutama dalam konteks perkembangan
identitas dan perencanaan masa depan.

Dalam penelitian ini, aspek dukungan keluarga menempati proporsi terbesar
dalam Kkontribusi terhadap orientasi masa depan siswa, dengan efektivitas
sebesar 38,4%. Ini menunjukkan bahwa komunikasi, perhatian, dan dorongan dari
orang tua sangat berpengaruh terhadap motivasi siswa dalam merancang masa
depan mereka. Dukungan dari teman sebaya juga memainkan peran penting,
terutama dalam membangun rasa kebersamaan dan saling menguatkan dalam
menghadapi tekanan akademik dan sosial.

Siswa yang merasa mendapatkan dukungan sosial yang kuat cenderung:

a. Lebih termotivasi dalam belajar dan memiliki semangat yang tinggi untuk
mencapai tujuan pendidikan.

b. Memiliki kemampuan coping yang lebih baik terhadap stres akademik maupun
emosional.

c. Lebih percaya diri dan terbuka dalam berinteraksi dengan lingkungan sosialnya.
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d. Menunjukkan resiliensi yang lebih tinggi dalam menghadapi kegagalan atau
hambatan.

Sebaliknya, siswa yang merasa kurang mendapatkan dukungan sosial
menunjukkan gejala seperti isolasi sosial, penurunan motivasi belajar, serta tingkat
stres yang lebih tinggi, yang berpotensi mengganggu perkembangan akademik dan
emosional mereka.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa secara umum, tingkat dukungan
sosial pada siswa di SMAN 1 Gondangwetan tergolong tinggi dan menjadi salah
satu faktor protektif yang sangat penting dalam mendukung orientasi masa depan,
harga diri, dan pencapaian pendidikan mereka. Oleh karena itu, perlu adanya upaya
berkelanjutan dari pihak sekolah dan keluarga untuk menciptakan lingkungan yang
ramabh, suportif, dan komunikatif guna memperkuat jaringan sosial yang positif bagi
para siswa.

d. Pengaruh harga diri terhadap orientasi masa depan pendidikan siswa di SMAN 1
Gondangwetan

Untuk menjawab Hipotesis 1 dalam penelitian ini, yaitu “Terdapat pengaruh
yang signifikan antara harga diri terhadap orientasi masa depan pendidikan pada
siswa di SMAN 1 Gondangwetan”, digunakan uji regresi parsial (uji t).
Berdasarkan hasil pengolahan data, diperoleh nilai t hitung sebesar 3,642 dengan
nilai signifikansi sebesar 0,001 (p < 0,05). Karena nilai signifikansi lebih kecil dari
0,05, maka dapat disimpulkan bahwa Hipotesis 1 diterima, yang berarti
terdapat pengaruh signifikan antara harga diri terhadap orientasi masa depan
pendidikan siswa.

Lebih lanjut, nilai koefisien determinasi parsial (R? parsial) dari harga diri
terhadap orientasi masa depan pendidikan adalah sebesar 0,182. Artinya, harga diri
memberikan kontribusi sebesar 18,2% terhadap perubahan orientasi masa depan
pendidikan, sedangkan sisanya dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dijelaskan
dalam model ini.

Secara teoritis, harga diri atau self-esteem merupakan evaluasi individu
terhadap dirinya sendiri apakah ia merasa berharga, mampu, dan layak untuk
meraih sesuatu (Rosenberg, 1965). Harga diri yang tinggi berfungsi sebagai faktor

internal yang mendorong individu untuk menyusun tujuan hidup secara lebih jelas
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dan berani mengambil langkah nyata dalam mencapainya, termasuk dalam konteks
pendidikan. Teori yang mendasari hubungan ini berasal dari self-esteem
theory yang dikemukakan oleh Rosenberg (1965), yang menyatakan bahwa harga
diri memainkan peran penting dalam membentuk pandangan individu terhadap
masa depan mereka. Teori ini menyatakan bahwa individu dengan harga diri tinggi
lebih cenderung untuk memiliki motivasi yang lebih kuat untuk mencapai tujuan
jangka panjang, karena mereka merasa mampu untuk meraihnya.

Siswa dengan harga diri yang tinggi biasanya memiliki keyakinan akan
kemampuannya untuk sukses secara akademik dan cenderung lebih optimis dalam
melihat masa depan. Sebaliknya, mereka yang memiliki harga diri rendah mungkin
merasa tidak layak atau tidak mampu, sehingga kurang memiliki semangat untuk
merencanakan masa depan yang jelas.

Hasil penelitian ini didukung oleh temuan Park et al. (2018) yang
menunjukkan bahwa siswa dengan tingkat harga diri yang tinggi lebih mungkin
untuk memiliki orientasi masa depan yang kuat, karena mereka merasa berhak dan
mampu untuk mencapai tujuan pendidikan. Temuan serupa juga diperoleh
oleh Preska & Wahyuni (2017) yang menyatakan bahwa harga diri secara
signifikan berhubungan dengan orientasi masa depan siswa, terutama dalam hal
perencanaan pendidikan dan karier.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa harga diri merupakan faktor
penting yang mendasari orientasi masa depan pendidikan siswa. Meningkatkan
harga diri melalui dukungan emosional, pengakuan atas pencapaian, dan penguatan
identitas positif sangatlah penting untuk membantu siswa merencanakan masa
depan mereka secara lebih terarah dan realistis.

e. Pengaruh dukungan sosial terhadap orientasi masa depan pendidikan siswa di
SMAN 1 Gondangwetan

Untuk menjawab Hipotesis 2, yaitu “Terdapat pengaruh yang signifikan antara
dukungan sosial terhadap orientasi masa depan pendidikan pada siswa di SMAN 1
Gondangwetan”, digunakan analisis regresi parsial. Berdasarkan hasil uji t,
diperoleh nilai signifikansi sebesar p = 0,002 (p < 0,05) dengan nilai t hitung
sebesar 3,279, sehingga dapat disimpulkan bahwa Hipotesis 2 diterima. Artinya,
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terdapat pengaruh yang signifikan antara dukungan sosial terhadap orientasi masa
depan pendidikan siswa.

Model regresi menunjukkan nilai RZ sebesar 0,172, yang berarti 17,2% variasi
dalam orientasi masa depan pendidikan siswa dapat dijelaskan oleh variabel
dukungan sosial. Sisanya, sebesar 82,8%, dijelaskan oleh variabel lain di luar
model.

Dukungan sosial dalam penelitian ini dibagi menjadi tiga aspek utama, yaitu:
Dukungan sosial dari orang tua, guru, dan teman sebaya terbukti memiliki pengaruh
signifikan terhadap orientasi masa depan pendidikan siswa di SMAN 1
Gondangwetan. Temuan ini menunjukkan bahwa dukungan sosial, khususnya dari
keluarga, memiliki pengaruh yang sangat besar terhadap pandangan siswa
mengenai masa depan pendidikan mereka.

Dukungan orang tua (parent support) berperan dalam memperkuat rasa percaya diri
siswa dalam merencanakan dan mengejar tujuan pendidikan mereka. Siswa yang
merasa didukung oleh orang tua cenderung memiliki pandangan yang lebih optimis
terhadap masa depan mereka dan lebih terfokus dalam menetapkan dan mencapai
tujuan pendidikan. Dalam hal ini, dukungan orang tua memberikan landasan yang
kokoh bagi siswa untuk tetap fokus dan termotivasi dalam perjalanan pendidikan
mereka.

Selain itu, dukungan dari teman sebaya (peer support) juga memiliki kontribusi
penting terhadap orientasi masa depan pendidikan siswa. Siswa yang merasa
didukung oleh teman-teman mereka cenderung memiliki pandangan yang lebih
positif terhadap masa depan pendidikan mereka. Teman sebaya sering kali menjadi
sumber motivasi sosial yang penting, memberi dukungan emosional yang
meningkatkan rasa percaya diri mereka.

Namun, dukungan dari guru (teacher support) menunjukkan pengaruh yang
lebih kecil dan bahkan negatif dalam beberapa kasus. Hal ini bisa disebabkan oleh
berbagai faktor, seperti kurangnya hubungan emosional yang kuat antara guru dan
siswa atau perbedaan ekspektasi antara siswa dan guru terkait tujuan pendidikan.

Social Support Theory oleh Cohen & Wills (1985) mendukung temuan ini,
yang menyatakan bahwa dukungan sosial yang diterima dari berbagai pihak seperti

keluarga, guru, dan teman sebaya memiliki pengaruh terhadap kesejahteraan
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psikologis individu. Kesejahteraan ini kemudian berdampak pada optimisme serta
kemampuan individu dalam merencanakan masa depan.

Penelitian ini juga diperkuat oleh Putra & Tresniasari (2017) yang menemukan
bahwa dukungan dari keluarga dan teman sebaya sangat erat kaitannya dengan
peningkatan orientasi masa depan siswa, dan oleh Lopez (2023) yang menunjukkan
bahwa dukungan sosial memperkuat motivasi belajar, pengelolaan diri, dan
pencapaian tujuan akademik.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa ketiga aspek dukungan sosial
terutama dukungan orang tua dan teman sebaya berperan penting dalam
membentuk orientasi masa depan pendidikan siswa. Pihak sekolah, orang tua, dan
lingkungan sosial perlu memberikan perhatian khusus terhadap kualitas dukungan
yang diberikan, karena hal ini akan menentukan seberapa jelas dan terarah masa
depan pendidikan siswa di SMAN 1 Gondangwetan.

f. Pengaruh harga diri dan dukungan sosial terhadap orientasi masa depan
pendidikan siswa di SMAN 1 Gondangwetan

Hasil analisis yang diperoleh dalam penelitian ini menunjukkan bahwa
kombinasi antara harga diri dan dukungan sosial memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap orientasi masa depan pendidikan siswa di SMAN 1 Gondangwetan,
dengan nilai p-value yang lebih kecil dari 0.05 (p < 0.05). Berdasarkan uji hipotesis
3, ditemukan bahwa harga diri dan dukungan sosial secara bersama-sama
memberikan kontribusi positif yang signifikan terhadap orientasi masa depan
pendidikan siswa. Nilai R? sebesar 0.172 menunjukkan bahwa kedua faktor ini
menjelaskan 17.2% variasi dalam orientasi masa depan pendidikan siswa. Hasil ini
memperkuat pemahaman bahwa faktor internal (harga diri) dan eksternal
(dukungan sosial) bekerja secara bersamaan untuk memberikan dampak yang lebih
besar dalam membentuk orientasi masa depan pendidikan mereka.

Harga diri dan dukungan sosial masing-masing sudah terbukti memiliki
pengaruh yang besar terhadap orientasi masa depan, namun ketika keduanya
digabungkan, pengaruhnya menjadi lebih kuat. Siswa yang memiliki harga diri
yang tinggi, serta didukung oleh jaringan sosial yang kuat, cenderung memiliki
pandangan masa depan yang lebih optimis dan terstruktur. Mereka merasa lebih

yakin dalam menghadapi tantangan yang mungkin muncul dalam perjalanan
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pendidikan mereka dan lebih termotivasi untuk meraih tujuan pendidikan mereka.
Keduanya memberikan dukungan yang saling melengkapi, dengan harga diri yang
tinggi memberikan keyakinan diri dalam kemampuan akademik, sementara
dukungan sosial memastikan adanya jaringan yang mendukung setiap langkah yang
diambil dalam perencanaan dan pencapaian tujuan pendidikan.

Analisis lebih lanjut menunjukkan bahwa dukungan sosial dari orang tua
(parent support) memiliki pengaruh yang lebih besar terhadap orientasi masa depan
pendidikan siswa dibandingkan dengan dukungan dari teman sebaya (peer support)
dan guru (teacher support). Dukungan orang tua memainkan peran penting dalam
memberikan dasar emosional yang kuat bagi siswa, serta memastikan mereka
merasa dihargai dan didukung dalam mengejar tujuan pendidikan mereka. Hal ini
berkontribusi pada rasa percaya diri siswa dalam merencanakan dan mencapai
tujuan pendidikan mereka.

Namun, dukungan sosial dari teman sebaya juga memiliki pengaruh signifikan,
meskipun tidak sebesar dukungan orang tua. Teman sebaya memberikan motivasi
sosial yang penting dan membantu siswa mengatasi perasaan cemas atau ragu yang
mungkin muncul dalam perjalanan akademik mereka.

Sebaliknya, dukungan dari guru menunjukkan pengaruh yang lebih kecil, yang
mungkin disebabkan oleh kurangnya hubungan emosional yang mendalam antara
guru dan siswa atau perbedaan ekspektasi dalam konteks pendidikan. Meskipun
demikian, peran guru tetap penting, terutama dalam memberikan bimbingan dan
arahan terkait pencapaian akademik.

Adapun penelitian yang sejalan yakni studi yang dilakukan oleh (Hoferichter
dkk., 2021) yang berjudul "Support From Parents, Peers, and Teachers Is
Differently Associated With Middle School Students’ Well-Being" yang
dipublikasikan dalam jurnal Frontiers in Psychology. Hasilnya menunjukkan
bahwa dukungan dari orang tua memiliki hubungan yang paling kuat terhadap
harga diri, kesejahteraan psikologis, dan kesejahteraan fisik siswa, sementara
dukungan guru berkontribusi pada peningkatan harga diri dan kesejahteraan fisik,
dan dukungan teman sebaya lebih berpengaruh terhadap kesejahteraan psikologis.
Kesimpulan dari studi ini menyatakan bahwa dukungan sosial dari berbagai sumber

memberikan kontribusi berbeda terhadap kesejahteraan siswa, dan secara
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keseluruhan memperkuat kesiapan serta orientasi masa depan siswa dalam
menghadapi tantangan pendidikan.
g. Implikasi Penelitian
Penelitian ini memberikan sejumlah implikasi yang luas baik untuk
perkembangan teori maupun praktik di lapangan, terutama dalam bidang
pendidikan, psikologi siswa, dan kebijakan publik. Implikasi ini melibatkan
berbagai aspek mulai dari pemahaman teoritis, aplikasinya dalam kehidupan sehari-
hari, hingga rekomendasi untuk penelitian dan kebijakan selanjutnya. Berikut
adalah rangkuman implikasi penelitian ini:
1. Implikasi Teoritis
Penelitian ini memperkaya teori tentang orientasi masa depan
pendidikan, harga diri, dan dukungan sosial, terutama dalam konteks siswa.
Dengan mengintegrasikan Social Cognitive Theory (Bandura, 1986) dan Social
Support Theory (Cohen & Wills, 1985), penelitian ini menegaskan bahwa harga
diri yang positif dan dukungan sosial yang kuat bukan hanya mempengaruhi
kesejahteraan psikologis individu, tetapi juga berperan penting dalam
merencanakan dan mengejar tujuan pendidikan. Penelitian ini memperluas
pemahaman tentang pengaruh kedua faktor tersebut dalam konteks pendidikan
siswa, memberikan kontribusi signifikan terhadap literatur psikologi pendidikan,
serta menambah pemahaman tentang bagaimana faktor internal dan eksternal dapat
berkolaborasi dalam membentuk orientasi masa depan.
2. Implikasi Praktis
a. Pendidikan Bagi Sekolah: Temuan penelitian ini menunjukkan pentingnya
sekolah dalam menciptakan lingkungan yang mendukung perkembangan harga
diri siswa dan memberikan dukungan sosial. Sekolah dapat memperkenalkan
program-program penguatan harga diri melalui konseling, pelatihan
keterampilan sosial, atau kegiatan ekstrakurikuler yang mendorong rasa
percaya diri siswa. Selain itu, sekolah perlu menyediakan fasilitas dukungan
sosial, seperti layanan konseling atau jaringan sosial yang terorganisir, untuk
membantu siswa merasa lebih aman dan siap merencanakan masa depan

mereka.
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b. Bagi Orang Tua: Penelitian ini juga menunjukkan bahwa orang tua memiliki
peran yang sangat penting dalam membangun harga diri anak-anak mereka.
Orang tua yang memberikan dukungan emosional dan positif akan membantu
anak-anak mereka merasa lebih percaya diri dan optimis mengenai masa depan
pendidikan mereka. Oleh karena itu, orang tua disarankan untuk aktif terlibat
dalam kehidupan pendidikan anak-anak mereka, dengan memberi dorongan
yang membangun dan memberi ruang bagi mereka untuk berbicara tentang
tujuan masa depan mereka.

c. Bagi Pembuat Kebijakan: Penelitian ini menggarisbawahi pentingnya kebijakan
yang mendukung pengembangan harga diri dan dukungan sosial bagi siswa.
Pemerintah dapat memperkenalkan kebijakan pendidikan yang melibatkan
pelatihan bagi guru dan konselor untuk membantu mengidentifikasi dan
mendukung siswa dengan harga diri rendah atau yang kekurangan dukungan
sosial. Selain itu, program-program pemerintah yang melibatkan pembangunan
jaringan dukungan sosial, baik di dalam sekolah maupun di komunitas, dapat
membantu siswa dalam merencanakan dan mengejar tujuan pendidikan mereka.

d. Implikasi Sosial: Penelitian ini menunjukkan bahwa dukungan sosial yang
positif dapat membantu mengurangi stres dan kecemasan yang dialami oleh
siswa, yang pada gilirannya dapat memperbaiki orientasi masa depan mereka,
terutama dalam hal pendidikan. Oleh karena itu, masyarakat dan komunitas
dapat berperan aktif dalam menyediakan dukungan emosional dan sosial bagi
siswa, baik melalui kelompok sebaya, organisasi, maupun kegiatan komunitas.
Membangun jaringan dukungan sosial yang kuat di lingkungan sekitar siswa
sangat penting untuk menciptakan rasa aman dan percaya diri yang dibutuhkan
dalam perencanaan masa depan mereka.

e. Implikasi untuk Penelitian Selanjutnya: Penelitian ini membuka peluang bagi
penelitian  lebih  lanjut mengenai bagaimana faktor-faktor lain,
seperti lingkungan keluarga, status sosial ekonomi, dan pengaruh budaya, dapat
mempengaruhi hubungan antara harga diri, dukungan sosial, dan orientasi masa
depan pendidikan pada siswa. Penelitian lebih lanjut juga dapat mengkaji
dampak jangka panjang dari harga diri dan dukungan sosial terhadap

pencapaian pendidikan siswa, serta peran teknologi dalam mendukung
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pembentukan orientasi masa depan. Selain itu, penelitian dapat memperluas
kajian ini ke kelompok siswa yang berasal dari latar belakang budaya dan
ekonomi yang beragam untuk mengidentifikasi faktor-faktor spesifik yang
mempengaruhi orientasi masa depan mereka.

Penelitian selanjutnya disarankan untuk menambahkan variabel lain yang
lebih spesifik dalam konteks dukungan keluarga, seperti gaya pengasuhan
(parenting) dan dukungan ayah (fathering support). Aspek-aspek dalam
parenting, seperti kehangatan, kontrol, dan keterlibatan emosional, dapat
memperkaya pemahaman tentang bagaimana pola pengasuhan mempengaruhi
orientasi masa depan pendidikan siswa. Selain itu, mengkaji peran ayah secara
khusus meliputi aspek dukungan emosional, keterlibatan akademik, dan
motivasi dari ayah dapat memberikan gambaran yang lebih komprehensif
mengenai dinamika dukungan sosial dalam keluarga. Penelitian juga dapat
mempertimbangkan pendekatan kualitatif atau campuran untuk menggali lebih
dalam pengalaman subjektif siswa dalam membentuk orientasi masa depan
pendidikannya.

f. Implikasi untuk Pengembangan Intervensi: Berdasarkan temuan penelitian ini,
intervensi yang berfokus pada peningkatan harga diri dan dukungan sosial dapat
dikembangkan untuk meningkatkan orientasi masa depan pendidikan siswa.
Program intervensi tersebut dapat melibatkan pelatihan keterampilan sosial,
konseling psikologis, dan penguatan hubungan interpersonal di lingkungan
sekolah dan rumah. Program-program ini tidak hanya bermanfaat untuk
meningkatkan harga diri dan dukungan sosial, tetapi juga untuk membantu
siswa mengembangkan pandangan yang lebih positif tentang masa depan
mereka, yang akhirnya akan meningkatkan komitmen mereka terhadap
pendidikan.

Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa harga diri dan

dukungan sosial berperan penting dalam membentuk orientasi masa depan

pendidikan siswa. Kedua faktor ini saling melengkapi dan bekerja bersama untuk

membantu siswa merencanakan dan mengejar tujuan pendidikan mereka.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai pengaruh harga
diri, dukungan sosial, dan kombinasi keduanya terhadap orientasi masa depan
pendidikan siswa, berikut adalah simpulan yang dapat diambil terkait dengan
masalah yang telah diajukan:
1. Tingkat Harga Diri pada Siswa

Tingkat Harga diri subjek penelitian secara keseluruhan berada pada
kategori sedang. Sebagian besar siswa memiliki harga diri moderat, dengan nilai
rata-rata 33,53, yang menunjukkan bahwa mereka merasa cukup diterima dan
percaya diri, meskipun ada beberapa area di mana mereka merasa kurang percaya
diri. Adapun distribusi partisipan antara laki-laki dan perempuan tidak ada
perbedaan.

Aspek Penerimaan Diri menunjukkan kontribusi yang paling besar terhadap
orientasi masa depan subjek penelitian, dengan sumbangan efektif 30,5%,
menandakan bahwa penerimaan diri yang baik mempengaruhi perencanaan dan
harapan masa depan pendidikan siswa.

2. Tingkat Dukungan Sosial pada Siswa

Sebagian besar subjek penelitian merasa memiliki tingkat dukungan sosial
yang tinggi, dengan nilai rata-rata 29,59. Dukungan sosial, baik dari teman
sebaya, guru, maupun orang tua, memainkan peran penting dalam memperkuat rasa
percaya diri dan membimbing siswa dalam merencanakan masa depan pendidikan
mereka.

Aspek Peer Support dan Parent Support adalah aspek dukungan sosial yang
paling berpengaruh terhadap orientasi masa depan siswa. Kedua aspek ini
menunjukkan pengaruh yang signifikan, masing-masing dengan kontribusi efektif
sebesar 43,6% (Peer Support) dan 44,3% (Parent Support). Artinya Sebagian besar
subjek penelitian memiliki orientasi masa depan Pendidikan yang tinggi, yang
dipengaruhi secara signifikan oleh dukungan sosial, terutama aspek parent support
dan peer support.

3. Tingkat Orientasi Masa Depan Pendidikan pada Siswa
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Sebagian besar siswa menunjukkan orientasi masa depan pendidikan yang
tinggi, dengan skor rata-rata 52,50. Siswa cenderung memiliki pandangan yang
optimis dan terstruktur mengenai tujuan pendidikan mereka.

Motivasi memberikan kontribusi efektif terbesar terhadap orientasi masa depan
siswa sebesar 0,418, menjadikannya faktor utama yang memengaruhi bagaimana
siswa memandang dan merencanakan masa depan mereka. Artinya: Semakin tinggi
motivasi yang dimiliki siswa, semakin besar dorongan mereka untuk menetapkan
tujuan, merancang langkah-langkah, serta berusaha secara aktif dalam meraih cita-
cita pendidikan dan karier di masa depan.

4. Pengaruh Harga Diri terhadap Orientasi Masa Depan Pendidikan Siswa

Hasil penelitian menunjukkan bahwa harga diri memiliki pengaruh
signifikan terhadap orientasi masa depan pendidikan siswa, dengan kontribusi
sebesar 23,2% (R2 = 0.232). Siswa yang memiliki harga diri tinggi, terutama dalam
aspek Penerimaan Diri, cenderung memiliki pandangan yang lebih positif dan
terencana mengenai masa depan pendidikan mereka. Mereka merasa lebih percaya
diri dan optimis dalam meraih tujuan pendidikan yang telah mereka tetapkan.
Aspek Penerimaan Diri berkontribusi  sebesar 30,5%, yang menegaskan
pentingnya faktor penerimaan diri dalam membangun keyakinan dan perencanaan
masa depan pendidikan siswa. Dengan demikian, harga diri yang positif menjadi
landasan yang kuat bagi siswa untuk merencanakan dan mencapai tujuan
pendidikan mereka.
5. Pengaruh Dukungan Sosial terhadap Orientasi Masa Depan Pendidikan Siswa

Dukungan sosial juga terbukti berpengaruh signifikan terhadap orientasi
masa depan pendidikan siswa, dengan kontribusi sebesar 17,2% (R2=0.172). Siswa
yang memiliki dukungan sosial yang kuat, terutama dari orang tua dan teman
sebaya, merasa lebih aman dan terdorong untuk merencanakan dan mengejar tujuan
pendidikan mereka dengan lebih percaya diri dan optimis. Dukungan sosial,
terutama yang datang dari Peer Support dan Parent Support, memberikan
kontribusi masing-masing sebesar 43,6% dan 44,3%. Hal ini menunjukkan bahwa
dukungan emosional dari lingkungan sosial, baik dari teman sebaya maupun

keluarga, sangat mempengaruhi arah dan tujuan pendidikan siswa. Dukungan ini
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memberikan motivasi tambahan yang mendorong siswa untuk lebih bersemangat
dan yakin dalam meraih tujuan pendidikan mereka.
6. Pengaruh Harga Diri dan Dukungan Sosial terhadap Orientasi Masa Depan
Pendidikan Siswa

Secara gabungan, harga diri dan dukungan sosial memberikan kontribusi
terhadap orientasi masa depan pendidikan siswa sebesar kurang lebih 40,4%,
dengan harga diri menyumbang 23,2% dan dukungan sosial 17,2%. Hal ini
menunjukkan bahwa kombinasi faktor internal (harga diri) dan eksternal (dukungan
sosial) memiliki pengaruh yang cukup kuat terhadap bagaimana siswa merancang
dan menetapkan tujuan pendidikan mereka ke depan. Kombinasi dari kedua faktor
ini dapat meningkatkan rasa percaya diri dan motivasi siswa dalam merencanakan
dan mengejar tujuan pendidikan mereka. Ketika harga diri tinggi dan didukung oleh
jaringan sosial yang kuat, siswa lebih mampu merencanakan masa depan
pendidikan mereka dengan lebih optimis dan terstruktur. Meskipun pengaruh
gabungan ini lebih kuat, temuan penelitian menunjukkan bahwa pengaruh harga
diri secara individu masih lebih kuat dibandingkan dengan pengaruh dukungan
sosial. Namun, keduanya bekerja secara saling melengkapi, memberikan dorongan
yang signifikan terhadap orientasi masa depan pendidikan siswa. Oleh karena itu,
baik harga diri maupun dukungan sosial secara bersama-sama memberikan
kontribusi yang signifikan dalam membentuk perencanaan masa depan pendidikan
siswa.
B. Saran

Berdasarkan hasil simpulan yang diperoleh dari penelitian ini, beberapa
saran yang dapat diberikan adalah sebagai berikut:
1. Untuk Siswa

Diperlukan upaya pengembangan diri bagi siswa agar mereka mampu

membangun orientasi masa depan pendidikan yang lebih terarah. Meskipun
dukungan sosial dari lingkungan sekitar penting, siswa perlu diberdayakan untuk
membangun harga diri yang sehat, tidak hanya bergantung pada validasi eksternal.
Temuan ini menunjukkan bahwa banyak siswa kelas 12 masih berada pada tahap

self-liking yaitu sekadar mencari penerimaan social dan belum berkembang ke
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tahap self-concept yang matang, yaitu pemahaman yang stabil dan realistis tentang
diri dan kemampuannya.

Oleh karena itu, disarankan agar siswa secara aktif mengikuti kegiatan
pengembangan diri seperti pelatihan life skill, bimbingan karier, dan program
mentoring yang mendorong refleksi diri, pengenalan potensi pribadi, dan
perencanaan masa depan. Selain itu, pendampingan psikologis atau konseling
sekolah dapat membantu siswa meningkatkan rasa percaya diri dan belajar untuk
menetapkan tujuan pendidikan berdasarkan minat dan kemampuan mereka sendiri,
bukan semata-mata dorongan lingkungan. Dengan demikian, siswa akan lebih siap
mengambil keputusan pendidikan yang tepat dan bertanggung jawab terhadap masa
depannya.

2. Untuk Sekolah

Sekolah sebaiknya memperkenalkan program-program yang dapat
meningkatkan harga diri siswa, seperti pelatihan keterampilan sosial, konseling,
atau kegiatan yang memperkuat rasa percaya diri siswa. Selain itu, sekolah juga
harus menyediakan dukungan sosial melalui layanan konseling dan menciptakan
lingkungan yang inklusif dan mendukung bagi semua siswa. Program bimbingan
yang melibatkan perencanaan karier dan tujuan pendidikan juga dapat membantu
siswa merumuskan dan mengejar tujuan mereka dengan lebih jelas.
3. Untuk Orang Tua

Orang tua disarankan untuk memberikan dukungan emosional yang
konsisten kepada anak-anak mereka, terutama dalam hal pendidikan. Orang tua
yang terlibat secara aktif dalam mendiskusikan tujuan pendidikan dengan anak-
anak mereka dapat membantu meningkatkan harga diri anak dan memperkuat
orientasi masa depan mereka. Selain itu, menciptakan komunikasi yang terbuka dan
mendukung dapat memberi rasa aman dan motivasi bagi siswa dalam
merencanakan pendidikan mereka.
4. Untuk Penelitian Selanjutnya

Penelitian selanjutnya disarankan untuk lebih memfokuskan kajian pada
bagaimana orangtua, khususnya melalui praktik parenting dan fathering, berperan
dalam membentuk orientasi masa depan pendidikan anak. Perhatian khusus dapat

diarahkan pada bagaimana pola asuh yang hangat, suportif, dan responsif mampu
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menciptakan lingkungan psikologis yang mendukung penerimaan diri anak.
Penerimaan diri dapat dijadikan sebagai variabel baru yang berdiri sendiri,
mengingat pentingnya aspek ini dalam membangun kepercayaan diri, ketahanan
mental, dan kesiapan anak dalam merancang masa depan pendidikannya. Selain itu,
eksplorasi lebih mendalam terhadap peran ayah dalam proses ini penting dilakukan,
mengingat fathering seringkali masih kurang mendapat perhatian dalam studi-studi
psikologi perkembangan, padahal keterlibatan ayah secara emosional maupun
instrumental dapat memberikan pengaruh signifikan terhadap perkembangan

konsep diri dan orientasi masa depan anak.
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Lampiran 2 Kuisioner Penelitian
Skala Harga Diri

No Pertanyaan 1 2 3 4
(STS) | (TS) | (S5) | (SS)
1. | Sayarasa, saya adalah orang yang
berguna, setidaknya sama seperti
orang lain.
2. |Saya rasa Ssaya mempunyai
beberapa keistimewaan.
3. | Secara keseluruhan saya merasa
diri saya gagal.
4. | Saya dapat melakukan pekerjaan
apa pun yang dilakukan orang
lain.
5. | Saya tidak punya hak istimewa
untuk dibanggakan.
6. | Saya bersikap baik terhadap diri
sendiri.
7. | Secara keseluruhan, saya puas
dengan diri saya sendiri.
8. | Saya berharap saya bisa lebih
menghargai diri saya sendiri.
9. | Kadangkala saya merasakan diri
saya tidak berguna.
10. | Terkadang saya berpikir saya
tidak baik.
Skala Dukungan Sosial
No Pertanyaan 1 2 3 4
(STS) (TS) (S) (SS)
1. | Guru selalu siap sedia ketika saya

membutuhkan bantuan.
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Guru bersedia menjadi tempat
berdiskusi saat saya

membutuhkan bantuan.

Keluarga selalu berusaha untuk

membantu.

Saya mendapat bantuan dan
dukungan. secara emosional dari

keluarga.

Guru selalu membuat diri saya
nyaman di lingkungan sekolah

maupun di kelas.

Teman-teman selalu berusaha

untuk membantu saya.

Saya dapat mengandalkan teman
ketika situasi tidak berjalan

sebagaiman mestinya.

Saya dapat membicarakan

masalah dengan keluarga saya.

Saya memiliki teman yang
menjadi tempat berbagi di kala

suka dan duka.

10.

Guru di sekolah selalu peduli

dengan perasaan saya.

11.

Keluarga selalu bersedia
membantu  dalam  membuat

keputusan di dalam hidup saya.

12.

Saya dapat  membicarakan

masalah dengan teman-teman.

Skala Orientasi Masa Depan

No

Pertanyaan

(STS)

(TS)

(S)

(SS)
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Saya aktif mencari informasi
mengenai jurusan kuliah yang

ingin saya tuju.

Saya antusias berdiskusi dengan
pihak terpercaya (misal alumnus,
guru BK, psikolog) untuk
membahas jurusan kuliah selepas
SMA.

Saya terbuka menerima saran dan
masukan mengenai pendidikan
selepas SMA.

Bagi saya, komitmen untuk
melanjutkan pendidikan setelah
lulus sekolah merupakan hal yang

Serius.

Saya akan melakukan apa saja
supaya bisa melanjutkan

pendidikan setelah lulus sekolah.

Saya akan giat belajar supaya
saya bisa kuliah di jurusan dan
perguruan tinggi yang saya

inginkan.

Saya mempertimbangkan potensi
dan minat saya dalam memilih

jurusan kuliah.

Saya mempertimbangkan
beberapa hal yang saya butuhkan
untuk bisa melanjutkan
pendidikan selepas SMA

(misal: kesiapan dana, bimbingan
belajar, dll.)
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Saya mempertimbangkan
beberapa alternatif perguruan
tinggi untuk melanjutkan
pendidikan setelah lulus SMA.

10.

Saya memikirkan cara mengatasi
hambatan supaya bisa

melanjutkan pendidikan.

11.

Saya memikirkan jurusan kuliah
yang saya pilih apakah sesuai

dengan harapan saya.

12.

Saya memikirkan apakah saya
sanggup menyelesaikan kuliah
tepat waktu dengan hasil yang
baik.

13.

Sekolah  setinggi mungkin
menjadi prioritas dalam hidup

saya.

14.

Penting bagi saya memikirkan

jurusan kuliah dengan serius.

15.

Saya yakin memiliki peluang
besar untuk melanjutkan
pendidikan setelah lulus SMA.

16.

Saya optimis dapat mengatasi
hambatan untuk melanjutkan
pendidikan setelah lulus SMA.

17.

Saya bisa mengambil keputusan
secara mandiri terkait pendidikan

saya.

18.

Saya biarkan masa depan saya

terkait  pendidikan  mengalir

begitu saja.

93




35

27
38
31

32

31

28
33
26
31

30
31

17
32

38
24
25
27
29
40
23
28
32

28
24
35

29
28
36

25
21

39

31

32

30
31

30
29

X1.10 | X1

X1.9

X1.8

X1.7

X1.6

X15

X1.4

X1.3

X1.2

Lampiran 3 Data Penelitian

X1.1

94



27
25
26
37

25
30
40

40

31

30
29
28
29
25
26
29
20
37

27

33
34

36

22
30
29
23
25
23
26
21

26
30
21

34

30
22
30
40
24
28

95



30
27
27
25
25
28
35

33
26
31

15
27
36

33
30
34
35

32

27

30
28
28
30
25
32

27

31

31

29
27

29
25
36

24
33
33
28
28
28
30

96



26
36

35

30
34

31

36

26
29
20
30
26
28
30
31

30
28
26
30
19
29
27

36

19
34
27

36

25
22
30
25
31

29
29
28
23
27
33
30
35

97



27
30
29
31

24
33
34
35

34
32

33
33
34
34

35

34
34
32

36

36

39

X

35
32

42

34

29
36
35

36
32

32

33
33
24
37

34

X2.1

X2.1

X2.1

X2.

X2.

X2.

X2.

X2.

X2.

X2.

X2.

X2.

98



36
25

32

34
48

32

35
34
33
27

31

35

33
39

32

38
31

35
23
34
32

32

33
36
35
28
36
30
33
41

35

37

35

33
32

35

36

99



32

34
34
41

32

38
33
35
29
46
34

30
29

32

33
39

32

36
34
34
30
22
39

36
32

35
34

34

35

34

33
32

34

34

31

38
26

100



29
36
34
32

31

34
36
34
35

33
33
28
36
36
31

34
37

35
32

32

31

35
35
35
40

33
33
30
34

26
30
37

44
33
33
29
32

101



40

38
36
33
38
32

29
31

32

20
34

39

31

32

40
27
36
33
34
33
33
35
32

35
36
35
29
26
27

24
32

33
32

39

35

33
38

102



34
36
35
34
33
32

33
36
33
33
34

34

35

34

35

34

Y1
7

Y1
6

Y1
5

Y1
4

Y1
3

Y1
2

Y1
1

> o

> o

>~

> ©

>0

> <

>

>

> -

103



104



105



106



107



Lampiran 4 Hasil Olah Data SPSS
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**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

N

*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

Reliability Statistics

Cronbach's

N of Items

Alpha

12

.816

Reliability Statistics

Cronbach's

N of Items

Alpha

10

.782
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Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Iltems
947 17
Model Summary®
Adjusted R Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate
1 .8552 .944 .985 8.668

a. Predictors: (Constant), DukunganSosial_X2, HargaDiri_X1
b. Dependent Variable: OrientasiMasaDepan_y

Coefficients®

Stand
ardiz
ed
Unstandardize Coeffi
d Coefficients cients Correlations Collinearity Statistics
Zer
O_
Std. ord Parti Toler
Model B Error Beta t Sig. er al Part ance VIF
(Const 11.787 6.134 1.922 .056

ant)
HargaD .586 .180 .230 3.248 .001 .349 .238 .216 .879 1.138
irn_X1
Dukun  .712 .147 342 4.831 <.001 .422 .342 .321 .879 1.138

ganSos
ial_X2
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Histogram
Dependent Variable: OrientasiMasaDepan_y

30 S ey = Daas
a- 20
Regression Standardized Residual
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized
Residual

N 179
Normal Mean .0000000
Parameters2P Std. Deviation 8.61930086
Most Extreme Absolute .079
Differences Positive .036
Negative -.079
Test Statistic .079
Asymp. Sig. (2-tailed)® .084
Monte Carlo Sig. (2- Sig. .082
tailed)d 99% Confidence Lower .088

Interval Bound
Upper .052

Bound

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. Lilliefors' method based on 10000 Monte Carlo samples with starting
seed 2000000.
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Coefficients®
Unstandardized Standardized

Coefficients Coefficients
Std.
Model B Error Beta t Sig.
1 (Constant) 6.486  3.971 1.633 .104
HargaDiri_ X1 128 117 .087 1.094 .276
DukunganSosial_X2 -.144 .095 -.120 - 134
1.506

a. Dependent Variable: absres

Statistics
X2. X2. X2. X2. X2. X2. X2. X2. X2. X2. DukunganSosi
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 al X2
NVald 17 17 17 17 17 17 17 17 17 179 179
9 9 9 9 9 9 9 9 9
Missi O 0 o 0O o o O o o 0 0
ng
Mean 3.3 3.0 28 3.1 2.7 28 3.1 25 3.0 2.83 29.59
1 2 1 2 9 6 7 9 9
Std. .05 .06 .05 .05 .05 .06 .06 .06 .05 .066 .352
Errorof 9 6 5 1 8 7 3 0 8
Mean
Median 3.0 3.0 3.0 3.0 3.0 3.0 3.0 3.0 3.0 3.00 30.00
O 0 o 0O O O O o o
Mode 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 30
Std. .79 .88 .74 .68 .76 .89 .84 .79 .77 .879 4,703
Deviati 4 7 0 4 9 8 5 8 7
on
Varianc .63 .78 .54 .46 .59 .80 .71 .63 .60 .773 22.119
e O 6 8 8 2 6 3 7 3
Range 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 25
Minimu 1| 1| 1( 1| 1| 1| 1| 1| 1 1 15
m
Maximu 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40
m
Sum 59 54 50 55 50 51 56 46 55 506 5297
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Statistics

X1 X1 X1 X1 X1 X1 X1 X1 X1 X1. X1. X1. HargaDiri
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 X1
NVvald 17 17 17 17 17 17 17 17 17 179 179 179 179
9 9 9 9 9 9 9 9 9
Misss 0 0 0 O O O O O O 0 0 0 0
ng
Mean 3. 3. 2. 2. 2. 3. 2. 3. 2. 25 28 28 33.53
08 00 25 67 23 16 93 37 54 9 6 3
Std. 0O o0 0 o0 O 0O O .0 .0 .06 .05 .05 287
Error 49 53 64 52 72 62 60 57 72 7 4 &
of
Mean
Media 3. 3. 2. 3. 2. 3. 3. 4. 3. 30 3.0 3.0 34.00
n 00 00 00 OO0 OO0 OO0 OO0 00 00 0 0 0
Mode 3 3 2 3 2 3 3 4 3 5 3 5 34
Std. 6 7 8 7 9 8 7 7 9 8 .72 .71 3.843
Deviati 61 11 60 01 60 27 97 57 61 7 5 5
on
Varan 4 5 7 4 9 6 6 5 9 .80 .52 51 14.768
ce 37 06 40 92 22 83 36 73 24 5 5 1
Rangpe 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 28
Minimu 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 20
m
Maxim 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48
um
Sum 55 53 40 47 40 56 52 60 45 464 512 507 6001
2 7 3 8 0 5 5 4 4
Statistics
Y Y Y Y Y Y Y Y
Y YY Y Y Y YYY 1 1 1 1 1 1 1 1 OrientasiMas
1 2 3 45 6 7 8 90 1 2 3 45 6 7 aDepan y
NVai 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 179
d T 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7T 7 7
9 99 99 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9
Mis O 0O O 0O 0O OOO OOOT OU OO OO OU OO 0
sing
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52.50

2.12.13.13. ]33 [3[3.[3.(3.(3.]3]3.]13.13.]3.] 2.

Mean

8 6 2 312 0100111 2 10 9
8 1.0 0 50 935 95 2126 77
0O 00000000000 .0 .0 .0 .0.

732

Std.

6 6 5 5 6 555556 6 5 5 5 5 5
3 6 79 2 9 8 46 3 01 9 6 9 5 5

Error

of

Mean

53.00

[ViedieN 3.1 3.(3.13.13.13.13.(3.]3.(3.13.(3.]3.]3.[3.] 3. 3.

0 0 0 0 00O OO OOOOUOOTGOTGOODO
0 0 0 0OOO OOOOOOUOOO0OTU OO
3| 3| 3] 4] 3] 3] 3] 3| 3[ 3[ 3] 3] 3] 3] 3] 3] 3
8 8 v .7 8 .7 7 7 .7 .7 8 8.7 .7 .70.70.7

51
9.790

Mode
Std.

3 8 6 8 2 9 8 2 4 001 85 9 3 3

Devia

6 8 7 4 4 4 1 7 45 4 9 5 3 2 9 0
7 7 5 6 6 6 6 . 55 4 6 6 6 5.6 5.5

tion

95.836

Varia

0 88 1 7 3 1259 47 16 2 4 3
09949 00 8 486 07 8 7 6 3
3 3| 3| 3| 3| 3| 3| 3| 3] 3| 3 3| 3| 3| 3| 3| 3

nce

49

Rang

Mpm 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1

um

19

68

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4

Maxi

mum

9398

5 4] 5| 5 5| 5| 5 5| 5| 5| 5 5| 5| 5| 5| 5| 5

Sum

1 6 7 9 6 7 5 6 456 55 7 6 4 3
6 8 3 0 4 2 3 0 6 3 4 9 7v 7 5 9 2

Coefficients®

Unstandardized Standardized

Coefficients

Coefficients

Std.

Sig.

Beta

Error

B
13.760 14.059

Model

979 .329

.631 4.915 <.001

-.596

(Constant)

1

.831
1.173

4.082
-3.509

AspekParentSupport

.003

AspekTeacherSupport

2.993
.678 3.685 <.001

-.437

1.015

3.741
-.008

AspekPeerSupport
DukunganSosial

128

.005

1.531
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a. Dependent Variable: OrientasiMasaDepan_y

Coefficients?
Unstandardized Standardized

Coefficients Coefficients
Std.
Model B Error Beta t Sig.
1 (Constant) 17.113 14.762 1.159 .248
AspekPenerimaanDiri 2.387 .987 .735 2.418 .017
AspekPerasaanNegatif 092 1.125 .028 .082 .935
HargaDiri -.028 .048 -.291 -573 .567
a. Dependent Variable: OrientasiMasaDepan_y
Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Std.
Model B Error Beta t Sig.
1 (Constant) 9.359 2.472 3.787 <.001
AspekPerilaku 1.186 .360 457 3.293 .001
AspekKognitif =777 501 -.301 - 122
1.552
AspekMotivasi 1.734 .259 .678 6.694 <.001
OrientasiMasaDepan .000 .000 139 1.687 .093

a. Dependent Variable: OrientasiMasaDepan_y
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